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ABSTRAK
M Novanda Bagus S. 2023, SKRIPSI. Judul “ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kepatuhan Membayar Pajak Bumi Dan Bangunan Di
Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang
Pembimbing : Wuryaningsih, M.Si
Kata Kunci . Pemahaman, Kesadaran, Sikap, Kualitasn Pelayanan,

Tingkat Kepercayaan, Sanksi dan Kepatuhan.

Permasalahan pada penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh secara persial
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan membayar pajak bumi dan
bangunan di kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk menguji ulang variabel-variabel yang digunakan oleh penelitian
terdahulu dengan menggabungkan variabel pemahaman, kesadaran, sikap dan
sanksi yang dilakukan di Kecamatan Karangploso.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunkana teknik Proportioned Stratified Random
Sampling yang memakai rumus Slovin yang memperoleh hasil minimal 104 sampel
dari 49.965 wajib pajak yang ada di Karangploso dimana data yang digunakan pada
penelitian ini sebanyak 205 dari pengumpulan data yang dilakukan dengan metode
kuesioner dan diolah dengan menggunakan SPSS statistic.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Pemahaman berpengaruh positif
dan siginifikan terhadap kepatuhan membayar pajak., Kesadaran berpengaruh
positif dan siginifikan terhadap kepatuhan membayar pajak., Sikap berpengaruh
positif dan siginifikan terhadap kepatuhan membayar pajak., Kualitas Pelayanan
berpengaruh positif dan siginifikan ternadap kepatuhan membayar pajak. dan
Tingkat Kepercayaan berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kepatuhan
membayar pajak. Sedangkan Sanksi berpengaruh positif tetapi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak.
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ABSTRACT

M Novanda Bagus S. 2023, THESIS. Title "Factors That Influence Compliance
with Paying Land and Building Taxes in Karangploso
District, Malang Regency
Supervisor: Wuryaningsih, M.Sc
Keywords: Understanding, Awareness, Attitude, Service Quality, Level of Trust,
Sanctions and Compliance.

The problem in this research is whether there is a partial influence on the
factors that influence compliance with paying land and building taxes in
Karangploso sub-district, Malang Regency. The aim of this research is to retest the
variables used in previous research by combining the variables of understanding,
awareness, attitudes and sanctions carried out in Karangploso District.

This research uses a quantitative type of research. Sampling in this study
was based on a Proportioned Stratified Random Sampling formula Slovin which
obtained results from a minimum of 104 samples from 49,965 tax payers in
Karangploso where the data used in this research was 205 from data collection
carried out using the questionnaire method and processed using SPSS statistic.

The results of this research state that Understanding has a positive and
significant effect on compliance with paying taxes, Awareness has a positive and
significant effect on compliance with paying taxes, Attitude has a positive and
significant effect on compliance with paying taxes, Service Quality has a positive
and significant effect on compliance with paying taxes and the level of trust has a
positive and significant effect on compliance with paying taxes. Meanwhile,
sanctions have a positive effect but do not have a significant effect on compliance
with paying taxes.

XVii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan dalam rangka
pengembangan atau mengadakan perubahan-perubahan kearah keadaan yang lebih
baik. Pembangunan yang ingin dicapai bangsa Indonesia adalah mewujudkan
masyarakat yang adil dan Makmur yang merata baik meteril maupun spiritual
berdasarkan Pancasila dan Undang — Undang Dasar 1945. Anggaran adalah rencana
jangka pendek yang dituangkan dalam bentuk kuantitatif dan bisa diukur dengan
unit moneter (uang). Pajak merupakan salah satu sumber pembiayaan
pembangunan nasional dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Berkaitan dengan hal tersebut pentingnya pengelolaan pajak tersebut menjadi
prioritas bagi pemerintah terkhusus untuk pemerintah daerah (Liyani et al., 2017).

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara untuk
meningkatkan pembangunan nasional. Berkaitan dengan hal tersebut pentingnya
pengelolaan pajak menjadi prioritas bagi pemerintah. Ada beberapa jenis pajak
yang dikenakan kepada masyarakat, namun dari beberapa diantaranya pajak bumi
dan bangunan merupakan pajak yang sangat potensial dan strategis sebagai sumber
penghasilan negara dalam rangka membiayai penyelenggaraan pemerintah dan
pembangunan. Strategisnya Pajak Bumi dan Bangunan tidak lain karena objek
meliputi seluruh bumi dan bangunan yang berada dalam wilayah Kesatuan Negara

Republik Indonesia. Objek pajak PBB yaitu Bumi dan Bangunan yang memiliki



karakteristik khusus yaitu bentuk fisiknya yang tidak dapat disembunyikan,
sehingga lebih mudah untuk di pantau (Budhiartama & Jati, 2016) .

Membayar pajak adalah kewajiban bagi setiap warga negara, dan pajak
adalah salah satu sumber pemasukan bagi negara bahkan merupakan pemasukan
paling besar bagi negara Indonesia. Karena pentingnya penerimaan pajak bagi
negara maka Direktorat Jenderal Pajak memiliki kewajiban untuk meningkatkan
penerimaan pajak dengan melakukan reformasi pajak yang bertujuan agar sistem
perpajakan dapat mengalami penyederhanaan yang mencakup tarif pajak,
penghasilan tidak kena pajak, dan sistem pemungutan pajak. Kewajiban
membayar pajak secara tepat waktu adalah perbuatan mulia. Membayar pajak tepat
waktu menjadi bukti masyarakat Indonesia memiliki kecintaan tinggi terhadap
Tanah Air dan bangsa.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan
Umum Perpajakan Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang
oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang,
dengan tidak mendapat timbal balik secara langsung dan digunakan untuk
keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Menurut Undang-
Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang pajak Penghasilan dan Peraturan terbaru
162/PMK.011/2012 tentang tarif PTKP. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007
Tentang “Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan” disebutkan bahwa wajib
pajak merupakan orang pribadi atau badan, meliputi pembayar pajak, pemotong
pajak, dan pemungut pajak yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang undangan perpajakan.


https://www.suaramerdeka.com/tag/pajak
https://www.suaramerdeka.com/tag/pajak
https://www.suaramerdeka.com/tag/masyarakat
https://www.suaramerdeka.com/tag/Indonesia

Setiap warga Negara perlu mengetahui bahwa pajak bukan hanya
kewajiban saja melainkan juga hak setiap warga Negara ikut serta dalam
pembiayaan Negara dalam hal pembangunan. Selain itu, penyebab kurangnya
kemauan membayar pajak yaitu hasil pemungutan pajak tersebut tidak secara
langsung dapat dinikmati oleh para Wajib Pajak. Hal ini terjadi karena masyarakat
tidak pernah tau wujud konkret imbalan dari uang yang dikeluarkan untuk
membayar pajak. Kesadaran masyarakat dalam membayar pajak bukan lah hal yang
instant dapat tumbuh. Menurut penelitian Muhnia et al., (2023) menatakan
kesadaran berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar
pajak bumi dan bangunan Namun dalam penelitian Pangestika et al., (2018)
mengatakan kesadaran tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak bumi dan bangunan.

Pajak bumi dan bangunan (PBB) merupakan salah satu jenis pajak yang ada
di Indonesia. Pajak bumi dan bangunan adalah pajak yang dikenakan untuk setiap
wajib pajak baik pribadi maupun badan atas tanah dan atau bangunan karena adanya
keuntungan dan kedudukan sosial ekonomi. Untuk meningkatkan penerimaan
Negara, maka pemerintah telah melakukan amandemen pada peraturan perundang-
undangan dibidang pajak. Amandemen Undang- Undang yang telah dibuat oleh
pemerintah Indonesia yang berkaitan tentang pajak adalah amandemen pada
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1994 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1985 tentang Pajak Bumi dan Bangunan

(Pratiwi, 2019).



System yang digunakan dalam Pajak Bumi dan Bangunan ialah sistem
pemungutan Official Assessment system yang mana fiskus harus lebih pro aktif dan
koorperatif melakukan perhitungan, penetapan pajak yang terutang dan
mendistribusikannya kepada pemerintah daerah melalui Dispenda berdasarkan
Surat Pendaftaran Pajak yang diverifikasi pihak fiskus lapangan dan
mendistribusikan SPPT sampai ke wajib pajak dan juga menerima pembayaran
PBB. Berikut merupakan presentase penerimaan PBB Kecamatan Karangploso
pada tahun 2020 — 2023 :

Tabel 1. 1 Presentase Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan

Tahun SPPT Ketetapan Lunas Presentase
2021 47.300 Rp 2.923.941.441 Rp 2.097.033.020 2%
2022 47.829 Rp 3.152.735.247 Rp 2.178.676.222 69%
2023 49.965 Rp 3.290.904.332 Rp 1.738.712.265 53%

Sumber : Apk Sipanji

Dapat dilihat dari tabel 1.1 bahwasannya persentase realisasi penerimaan
pajak bumi dan bangunan Kecamatan Karangploso masih belum mencapai target
yang di teteapkan hal ini dapat dilihat dari tabel diatas sejak tahun 2021 hingga
2023 persentase penerimaan pajak bumi dan bangunan memang sudah meningkat
namun masih belum sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

Data penerimaan pajak bumi dan bangunan perdesa adalah data yang paling
akurat untuk melihat apakah masyarakat dari desa tersebut termasuk masyarakat
yang patuh akan peraturan dan taat atas kewajiban atau justru sebaliknya, maka
dapat disimpulkan untuk menampilkan data yang berkaitan dengan objek

penelitian, kecamatan karangploso adalah salah satu kecamatan yang berada di



kabupaten malang yang memiliki 9 desa dimana jumlah penerimaan realisasi Pajak
Bumi dan Bangunan nya masih belum mencapai target, maka ada pun data realisasi
desa yang ada di kecamatan karangploso yaitu sebagai berikut :

Tabel 1. 2 Rincian realisasi PBB perdesa kecamatan Karangploso

No Desa Target Realisasi

SPPT Ketetapan Lunas %
1 Tegalgondo 3.679 Rp 250.106.329 Rp 149.914.176 60%
2 Kepuharjo 3.675 Rp 308.059.114 Rp 150.205.175 49%
3 Ngenep 10.628 Rp 637.504.124 Rp 319.180.300 50%
4 Ngijo 9.837 Rp 894.906.532 Rp 442.487.190 49%
5 Ampeldento 2.989 Rp 146.556.326 Rp 75.707.600 52%
6 Girimoyo 2.921 Rp 233.995.671 Rp 114.987.751 49%
7 Bocek 5.559 Rp 232.762.907 Rp 127.365.246 55%
8 Donowarih 5.384 Rp 316.554.302 Rp 180.511.309 57%
9 Tawangargo 5.293 Rp 270.459.027 Rp 178.353.518 66%

Sumber : Apk Sipanji
Dari data diatas dapat dilihat bahwasanya desa-desa yang ada di kecamatan

karangploso masih belum memenuhi tanget yang diinginkan. Maka dari itu harus
ditegakkan lagi kepada wajib pajak agar selalu membayar pajak bumi dan bangunan
. Pada saat ini tahun 2023 PBB yang terealisasi di kecamatan karangploso sebesar
53% dari target, sisanya adalah tidak membayar iuran PBB sebagaimana mestinya
yang telah diteteapkan.

Kecamatan Karangploso memiliki 9 Desa diantaranya Tegalgondo,
Kepuharjo, Ngenep, Ngijo, Ampeldento, Girimoyo, Bocek, Donowarih , dan
Tawangargo, dari total 9 Desa di Kecamatan Karangploso masih ada beberapa desa
yang belum mencapai 50% dari total penerimaan Surat Pemberitahuan Pajak
Terutang (SPPT) hal ini menunjukkan Kecamatan Karangploso belum mencapai

target bahkan masih berada jauh dari kata mencapai 100%.




Berdasarkan penejelasan di atas yang mana belum mencapa target realisasi
penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di Kecamatan Karangploso yang
diperkirakan terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
kepatuhan wajib pajak dalam pembeyaran Pajak Bumi dan Bangunan. Untuk
mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhinya ada beberapa penelitian serupa.

Hasil penelitian yang mengenai pemahaman terhadap kepatuhan membayar
pajak pernah diteliti oleh Sari et al., (2023) dan penelitian yang dilakukan oleh
Siregar et al., (2023) tentang Analisis Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Sanksi Dan
Tingkat Pemahaman Perpajakan Terhadap Kapatuhan Wajib Pajak dimana
pemahaman wajib pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan membayar pajak. Pemahaman wajib pajak terhadap membayar pajak
menyebabkan wajib pajak untuk patuh membayar pajak tepat pada waktunya wajib.

Kesadaran wajib pajak pernah diteliti oleh (Budhiartama & Jati, 2016) dan
juga pernah diteliti oleh Tene et al., (2017) menunjukkan bahwa hasil penelitian
dengan menggunakan variabel kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan
membayar pajak juga berpengaruh positif dan signifikan, faktor kesadaran juga
menjadi penyebab seorang wajib pajak akan sadar terhadap kepatuhan membayar
pajak, itu berarti menunjukkan bahwasanya semakin tinggi kesadaran wajib pajak
untuk membayar pajak maka semakin baik tingkat kepatuhan wajib pajak untuk
membayar pajak.

Sikap wajib pajak juga pernah diteliti oleh Yanti etal., (2021) dan penelitian
yang dilakukan oleh (Kristianti & Subarjo, 2021), variabel sikap wajib pajak

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak. Hal ini



menunjukkan bahwa seorang wajib pajak harus memiliki sikap yang baik terhadap
diri sendiri maupun orang lain terkhusu pada saat waktunya membayar pajak,
semakin tinggi sikap wajib pajak semaik baik kepatuhan wajib pajak terhadap
membayar pajak.

Kualitas pelayanan juga pernah diteliti oleh (Hidayat & Gunawan, 2022)
dan penelitian yang dilakukan oleh (Johny & Widyana Dewi, 2017), variabel
kualitas pelayanan yang pernah dilakukan penelitian menunjukkan bahwa
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak. Dimana
jika petugas pajak memberikan pelayanan yang baik kepada wajib pajak, akan
mudah menumbuhkan rasa nyaman, rasa senang saat diberikan pelayanan yang
baik. jika semakin tinggi kualitas pelayana yang diberikan oleh petugas semakin
tinggi pula kepatuhan wajib pajak terhadap membayar pajak.

Tingkat kepercayaan wajib pajak yang pernah diteliti oleh (Ramadhani &
Wilestari, 2020) dan penelitian yang dilakukan oleh Gumulya Sonny Marcel
Kusuma et al., (2023), berpengaruh positif dan signifikan hal tersebut menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan wajib pajak semakin baik pula
kepatuhan wajib pajak membayar pajak, maka pentingnya setiap wajib pajak
memiliki tingkat kepercayaan tinggi terhadap petugas pajak.

Sanksi perpajakan pernah diteliti oleh (Liyani et al., 2017) dan juga diteliti
oleh Agustin et al., (2023), hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sanksi
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak. Jika wajib pajak takut

dengan sanksi yang diberikan, maka akan minim sekali wajib pajak untuk tidak



patuh terhadap membayar pajak. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi sanksi
yang dikenakan semakin baik pula kepatuhan untuk membayar pajak.

Namun disisi lain ada juga ada penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat
kepercayaan wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
membayar pajak penelitian ini pernah diteliti oleh (Pravasanti, 2020) dan penelitian
yang dilakukan oleh Nurhana et al., (2023) menunjukkan bahwa kualitas pelayanan
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak.

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan, dari penelitian diatas
menunjukkan bahwasanya ada hasil penelitian yang tidak konsisten artinya ada
variabel dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap kepatuhan membayar
pajak yaitu tingkat kepercayaan dan kualitas pelayanan. Maka penelitian ini
bertujuan untuk menguji ulang variabel-variabel yang digunakan oleh penelitian
terdahulu dengan menggabungkan variabel pemahaman, kesadaran, sikap dan
sanksi, selanjutnya penelitian ini juga berbeda dengan penelitian terdahulu yakni

terkait dengan lokasi yang dilakukan di Kecamatan Karangploso.

1.2 Rumusan Masalah

Pada penelitian ini dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah pemahaman wajib pajak terhadap perpajakan mempangaruhi
kepatuhan masyarakat Kecamatan Karamgploso membayar pajak?
2. Apakah sikap wajib pajak mempengaruhi kepatuhan masyarakat Kecamatan

Karamgploso membayar pajak?



3. Apakah kesadaran wajib pajak mempengaruhi kepatuhan masyarakat

Kecamatan Karamgploso membayar pajak?

4. Apakah Kualitas Pelayanan fiskus mempengaruhi masyarakat Kecamatan

Karangploso untuk membayar pajak bumi dan bangunan?

5. Apakah tingkat kepercayaan terhadap pemerintah dapat mempengaruhi

masyarakat Kecamatan Karangploso untuk membayar pajak bumi dan

bangunan?

6. Apakah sanksi Perpajakan mempengaruhi kepatuhan masyarakat Kecamatan

Karangploso untuk membayar pajak bumi dan bangunan?

1.3  Tujuan dan Batasan Penelitian

1.3.1 Tujuan

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka penelitian ini

bertujuan untuk :

1.

Mengetahui pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan membayar
Pajak Bumi dan Bangunans

Mengetahui sikap wajib pajak terhadap kepatuhan membayar Pajak
Bumi dan Bangunan

Mengetahui kesadaran perpajakan wajib pajak terhadap kepatuhan
membayar Pajak Bumi dan Bangunan

Mengetahui Kualitas Pelayanan fiskus terhadap kepatuhan
membayar Pajak Bumi dan Bangunan

Mengetahui tingkat kepercayaan wajib pajak kepada pemerintah

terhadap kepatuhan membayar Pajak Bumi dan Bangunan



6.
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Mengetahui sanksi perpajakan dalam kepatuhan wajib pajak

terhadap pembayar Pajak Bumi dan Bangunan

1.3.2 Batasan Penelitian

Sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan maka peneltian ini dibatasi

untuk meneliti faktor — faktor berupa pemahaman, kesadaran, sikap,

pelayanan fiskus, tingkat kepercayaan, dan sanksi terhadap kepatuhan wajib

pajak di Kecamatan Karangploso untuk membayar Pajak Bumi dan

Bangunan.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut :

1.

Manfaat bagi mahasiswa, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan
referensi untuk penelitian selanjutnya dan menjadi bahan
pertimbangan untuk menambah ilmu pengetahuan.

Manfaat bagi masyarakat sebagai sarana informasi pendapatan
daerah khususnya pajak bumi dan bangunan dan sebagai
pengetahuan akan pengertian pemahaman, kesadaran, sikap,
pelayanan fiskus, tingkat kepercayaan, dan sanksi terhadap
kepatuhan membayaran pajak bumi dan bangunan.

Manfaat untuk peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk memperluas

pengetahuan dan wawasan dalam pengimplementasian teori yang
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telah di dapat dalam masa pembelajaran, guna juga memenuhi

kewajiban tugas akhir dalam pembuatan skripsi pada tingkat S1.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu ini menjadi salah satu rujukan dalam menulis

penelitian ini serta menjadi penunjang bagi penelitian yang akan dilakukan. Hasil

penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana penulis dalam mengembangkan serta

membandingkan penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian terdahulu.

Penelitian terdahulu dijadikan referensi dalam memperluas bahan kajian dalam

penelitian ini. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang disajikan penulis

digunakan sebagai referensi terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.

Tabel 2. 1 Penelitian terdahulu

pajak bumi dan bangunan
pedesaan dan perkotaan

perpajakan dan
penegakan hukum

No | Nama, Tahun, Judul | Variabel Metode/Analisis | Hasil Penelitian
Penelitian Data
1 (Yuli Chomsatu et al., 2024) Variabel Menggunakan 1.) Sistem
“Faktor-faktor yang independen : metode kualitatif administrasi
mempengaruhi kepatuhan sistem dalam penelitian
wajib pajak dalam membayar | administrasi, ini sudah baik
pajak bumi dan bangunan di pelayanan pada 2.) Adanya
Kecamatan Rantepao” wajib pajak, pelayanan pada
penegakan wajib pajak
hukum. yang baik
Variabel 3.) Adanya
dependen : penegakan
kepatuhan hukum yang
diberjalankan
dan atrif pajak
yang pada wajib
pajak tidak
terlalu besar
2 (Putri & Rachman, 2023) Variabel Menggunakan pelayanan pajak,
“Faktor-faktor yang independen : metode kuantitatif. pengetahuan perpajakan,
mempengaruhi kepatuhan Pelayanan pajak, dan
wajib pajak dalam membayar | pengetahuan penegakan hukum pajak

terhadap kepatuhan
wajib pajak PBB-P2

(survey pada Kecamatan pajak dapat disimpulkan bahwa

Ujungberung)” Variabel terdapat pengaruh yang
dependen : signifikan secara
kepatuhan simultan, mengartikan

12
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bahwa semua variabel
berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan
membayar pajak bumi
dan bangunan

“Pengaruh sikap, kesadaran
wajib pajak, kualitas
pelayanan, pengetahuan
perpajakan, dan sosialisasi
perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak dalam
membeyar pajak bumi dan
bangunan”

Variabel
independen :
sikap wajib pajak,
kesadaran,
kualitas
pelayanan,
pengetahuan
perpajakan,
sosialisasi
perpajakan

Variabel
dependen :
kepatuhan

Menggunakan
pendekatan
kuantitatif

1. Sikap wajib pajak
berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak
bumi dan bangunan di
Kecamatan Saradan
Kabupaten Madiun.

2. Kesadaran wajib pajak
tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan
wajib pajak dalam
membayar pajak bumi
dan bangunan di
Kecamatan Saradan
Kabupaten Madiun.

3. Kualitas pelayanan
tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan
wajib pajak dalam
membayar pajak bumi
dan bangunan di
Kecamatan Saradan
Kabupaten Madiun.

4. Pengetahuan
perpajakan tidak
berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak
bumi dan bangunan di
Kecamatan Saradan
Kabupaten Madiun.

5. Sosialisasi perpajakan
berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak
bumi dan bangunan di
Kecamatan Saradan
Kabupaten Madiun.

6. Sikap, Kesadaran
Wajib Pajak, Kualitas
Pelayanan, Pengetahuan
Perpajakan, dan
Sosialisasi Perpajakan
secara simultan
berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak
bumi dan bangunan di
Kecamatan Saradan
Kabupaten Madiun.
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UCAPAN

(Agustin & Srimindarti, 2023) | Variabel Menggunakan 1.) Pemahaman

dengan judul “Faktor-faktor Independen: metode kuantitatif perpajakan tidak

yang Mempengaruhi Pemahaman dengan menggukan | berpengaruh signifikan

Kepatuhan Wajib Pajak Bumi | Perpajakan, software SPSS terhadap kepatuhan

dan Bangunan di Kabupaten Kesadaran Wajib wajib pajak. 2.)

Kendal” Pajak, Sikap Kesadaran wajib pajak
Wajib Pajak, berpengaruh positif
Sanksi Pajak, dan signifikan terhadap
Sosialisasi kepatuhan wajib pajak.
Perpajakan 3.) Sikap wajib pajak
Variabel tidak berpengaruh
Dependen : signifikan terhadap
Terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kepatuhan Wajib
pajak

4.) Sanksi pajak
berpengaruh positif
terhadap kepatuhan
wajib pajak. 5.)
Sosialisasi perpajakan
berpengaruh positif
signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak

(Fatoni & Nurhayati, 2022)
Pengaruh kesadaran wajib
pajak, sanksi pajak dan
kualitas pelayanan terhadap
kepuasan wajib pajak bumi
dan bangunan

Variabel
Independen:
Kesadaran wajib
pajak, sanksi
pajak dan kualitas
pelayanan
Variabel
Dependen:
Kepatuhan Wajib
Pajak Bumi dan
Bangunan

Metode kuantitatif
dengan bantuan
software SPSS 21

Hasil penelitian ini
mengatakan bahwa:
Sosialisasi dan sanksi
pajak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak
bumi dan bangunan
Sedangkan pemahaman
prosedur perpajakan dan
kesadaran tidak
berpengaruh secara
signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak
bumi dan bangunan
Sosialisasi pajak,
pemahaman prosedur
perpajakan, kesadaran
wajib pajak dan sanksi
pajak berpengaruh secara
simultan terhadap
kepatuhan wajib pajak
dalam membayar pajak
bumi dan bangunan.

(Herlina, 2020) dengan judul
“Pengaruh Sanksi, Kesadaran
Perpajakan dan Kualitas
Pelayanan Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Bumi
dan bangunan di Kabupaten
Kerinci”

Variabel
Independen:
Sanksi, Kesadaran
Perpajakan,
Kualitas
Pelayanan
Varaiabel
Dependen:

Metode kuantitatif
dengan bantuan
software SPSS 20

Hasil penelitian ini
mengatakan bahwa:
Sanksi, kesadaran
perpajakan, Kualitas
Pelayanan berpengaruh
signifikan baik secara
simultan maupun secara
bersamasama terhadap
kepatuhan wajib pajak
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Kepatuhan Wajib
Pajak

bumi dan bangunan.
Selain itu sanksi pajak
berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap
kepatuhan wajib pajak
bumi dan bangunan

(Ma’ruf Hasan. M &
Supatminingsih Sri, 2020)

dengan judul “Faktor-Faktor

yang Berpengaruh terhadap
Kepatuhan WP dalam
Membayar PBB”

Variable
Dependen :
Kepatuhan
Variabel
Independen :
Kesadaran,
Pemahaman,
Sanksi, dan
Pelayanan

Metode kuantitatif
dengan bantuan
software SPSS

1.Kesadaran wajib pajak
tentang perpajakan
berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan
wajib pajak bumi dan
bangunan. 2.Sanksi
perpajakan berpengaruh
signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak
bumi dan bangunan.
Penerapan sanksi
perpajakan merupakan
jaminan bahwa ketentuan
perundang-undangan
perpajakan akan dituruti,
ditaati, dan patuhi wajib
pajak atau dengan kata
lain sanksi perpajakan
merupakan alat agar
wajib pajak tidak
melanggar norma
perpajakan. Hal ini
berarti semakin tinggi
sanksi pajak maka
tingkat kepatuhannya
semakin meningkat. 3.
Pemahaman perpajakan
berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan
wajib pajak bumi dan
bangunan. Pemahaman
perpajakan adalah
kemampuan atau seorang
wajib pajak dalam
memahami peraturan
perpajakan baik itu soal
tarif pajak berdasarkan
undang- undang yang
akan mereka bayar
maupun manfaat pajak
yang akan berguna bagi
kehidupan mereka.
Kualitas pelayanan
berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan
wajib pajak bumi dan
bangunan. Hal ini berarti
semakin baik pelayanan
maka tingkat
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kepatuhannya juga
semakin meningkat.

8 Dhinar Cahya Kusuma Dewi | Variabel Menggunakan Dari hasil
(2018) dengan judul “Analisis | Independen: Metode Deskriptif pengujian maka:
Faktor-Faktor Yang Pengetahuan Kualitatif Pengetahuan pajak,
Mempengaruhi Kepatuhan pajak, Kesadaran, kesadaran pajak, sanksi
Wajib Pajak Bumi dan Sanksi Pajak, pajak, pelayanan pajak
bangunan Di Kabupaten Sosialisasi Pajak, berpengaruh signifikan
Wonogiri” SPPT, Pelayanan dalam kepatuhan wajib
pajak pajak sedangkan
Variabel sosialisasi pajak dan
Dependen : SPPT tidak berpengaruh
Kepatuhan Wajib terhadap kepatuhan
pajak wajib pajak
9 (Setiono, 2018) dengan judul | Variable Menggunakan Hasil pengujian
“Analisis Faktor-Faktor Yang | Independen: Metode Deskriptif dan analisisnya adalah:
Mempengaruhi Kepatuhan Pemahaman Kualitatif Pemahaman pajak,
Pajak Bumi dan Bangunan Pajak, Sanksi sanksi pajak, tingkat
(Studi Empiris Di Kecamatan | Pajak, Tingkat kepercayaan,
Ngemplak Kabupaten kepercayaan, nasionalisme dan tarif
Sleman)” Nasionalism e, pajak
Tarif Pajak berpengaruh positif
Variable
Dependen:
Kepatuhan pajak
10 | Nadia Oktavia Librianty Dependen : Regresi Linier Hipotesis yang
Simbolon(2014) dengan Kepatuhan Berganda menyatakan Tarif
judul “Faktor-Faktor Penentu | Membayar Pajak perpajakan berpengaruh
Dalam Kepatuhan Membayar | Independen : positif terhadap
Pajak” Tarif Pajak, kepatuhan membayar
Pengetahuan pajak Bumi Dan
Perpajakan, Bangunan di Kelurahan

Kesadaran Wajib
Pajak.

Simomulyo diterima
yang dilakukan dengan
menggunakan nilai uji-t
dan nilai signifikansi
dibawah 0,05 yang
artinya semakin tarif
pajak itu sesuai maka
kepatuhan membayar
pajak akan meningkat.
(2). Hipotesis yang
menyatakan Pengetahuan
Perpajakan berpengaruh
positif terhadap
kepatuhan membayar
pajak Bumi dan
Bangunan di Kelurahan
Simomulyo diterima
yang dilakukan dengan
menggunak nilai uji-t
dan nilai signifikansi
dibawah 0,05 yang
artinya semakin
pengetahuan seseorang
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maka kepatuhan
membayar pajak akan
meningkat. (3). Hipotesis
yang menyatakan
Kesadaran wajib pajak
berpengaruh positif
terhadap kepatuhan
membayar pajak Bumi
dan Bangunan di
Kelurahan Simomulyo
diterima yang dilakukan
dengan menggunak nilai
uji-t dan nilai
signifikansi dibawah
0,05 yang artinya
semakin wajib sadar
akan kewajiban untuk
membayar pajak maka
kepatuhan membayar
pajak akan meningkat.

Persemaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama

yang berbeda.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Teori Atribusi

menguji variabel pemahaman, kesadaran, sikap dan sanksi yang pernah diteliti oleh
Agustin et al., (2023), sedangkan variabel kualitas pelayanan dan tingkat
kepercayaan pernah diteliti oleh (Setiono, 2018) dan (Herlina, 2020). Perbedaan
pada penelitian terdahulu dengan yang sekarang yaitu variabel-variabel ini diuji
dalam satu model dengan lokasi yang berbeda dan penelitian sekarang dapat
memperdalam atau mengembangkan temuan-temuan dengan mempertimbangkan

aspek-aspek tertentu yang belum dieksplorasi atau menggali lebih dalam konteks

Secara umum, teori atribusi adalah teori yang menjelaskan

mengenai perilaku orang dalam menjelaskan peristiwa, sebab dan alasan
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mengambil keputusan, selanjutnya mengambil tindakan terhadap suatu hal.
Menurut Kelley (1950), perilaku seseorang justru perlu diamati dari
lingkungannya sebagai penyedia stimulus. Termasuk dalam mengamati
kondisi yang memicu seseorang dalam berperilaku tertentu, serta kebiasaan
orang-orang disekitarnya. Konsep yang dikembangkan setidaknya menjadi
dua kelompok besar mengenai atribusi yaitu mengatribusikan perilaku diri
sendiri dan mengatribusikan perilaku orang lain. Mengatribusikan perilaku
diri sendiri yaitu dilakukan dengan membandingkan perilaku diri sendiri
dengan perilaku orang lain dengan tujuan untuk evaluasi diri. Sedangkan,
mengatribusikan perilaku orang lain dengan mencari tahu sebab akibat
seseorang melakukan sesuatu hal.

Pada dasarnya teori atribusi menyatakan bahwa bila individu-
individu mengamati perilaku seseorang, mereka mencoba untuk
menentukan apakah perilaku tersebut ditimbulkan secara internal atau
eksternal (Purnaditya & Rohman, 2015). Perilaku yang disebabkan secara
internal adalah perilaku yang dibawah kendali pribadi individu itu sendiri
dalam keadaan sadar seperti pemahaman, kesadaran, dan sikap. Sedangkan
perilaku yang disebabkan secara eksternal adalah perilaku yang dipengaruhi
dari luar maksudnya individu akan terpaksa berperilaku karena situasi atau
lingkungan seperti pengaruh sosial dari orang lain.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Purnaditya & Rohman,
2015) ada tiga faktor yang menjadi penentu apakah perilaku disebabkan

secara internal atau eksternal diantaranya :
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a. Kekhususan maksudnya seseorang akan mempersepsikan perilaku
individu lain secara berbeda dalam situasi lain. Apabila perilaku
seseorang dianggap biasa maka akan dinilai sebagau atribusi intenal.
Sebaliknya, apabila perilaku dianggap suatu hal yang luar biasa
maka individu lain yang dianggap bertindak sebagai pengamat akan
memberikan atribusi eksternal.

b. Konsensus maksudnya jika semua orang mempunyai kesamaan
pandangan dalam merespon perilaku seseorang dalam situasi yang
sama. Apabila konsensusnya tinggi, maka termasuk atribusi internal
begitupun sebalinya.

c. Konsistensi maksudnya jika seseorang menilai perilaku-perilaku
orang lain dengan respon yang sama dari waktu ke waktu, semakin
konsisten perilaku itu, orang akan menghubungkan hal tersebut
dengan sebab-sebab internal.

Jika ketiga faktor diatas terpenuhi makan akan terjadi atribusi ekternal,

tetapi jika tidak maka dinyatakan sebagai atribusi internal.

2.2.2 Pengertian Pajak

Didalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 28 tahun 2007
menjelasakan bahwa, pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara
berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada
mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang dapat ditunjukkan dan yang
digunakan untuk membayar pengeluaran umum. Dari definisi pajak tersebut

mengandung unsur-unsur pokok pajak yaitu:
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1. luran Rakyat kepada Negara yang berhak memungut pajak hanyalah
Negara. luran tersebut berupa uang ( bukan barang )

2. Berdasarkan Undang-undang Pajak dipungut berdasarkan atau
dengan kekuatan undang-undang serta aturan pelaksanaanya.

3. Tanpa jasatimbal atau kontraposisi dari negara yang secara langsung
dapat ditunjuk. Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukan
adanya kontrapretasi individual oleh pemerintah.

4. Digunakan untuk membiayai rumah tangga negara, Yyakni
pengeluaran-pengeluaran yang bermanfaat bagi masyarakat luas.

Pajak didefinisikan juga sebagai kewajiban untuk membayar tunai yang
ditentukan oleh pemerintah atau pejabat berwenang yang bersifat mengikat
tanpa adanya imbalan tertentu. Menurut pasal 23 UUD 1945, pajak bersifat
memaksa. Dari definisi ini dapat diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Pajak merupakan suatu bentuk pembayaran tunai, artinya seorang
mukallaf harus membayar pajak berupa uang tunai dan tidak berupa
barang.

2. Pajak merupakan suatu kewajiban mengikat yang mengharuskan
setiap individu untuk menunaikannya. Artinya ada paksaan yang
dapat dilakukan oleh negara kepada rakyatnya untuk menarik pajak
tanpa perlu adanya suatu kompromi.

3. Pajak haruslah digunakan untuk kepentingan umum.

4. Pajak tidak mengharuskan adanya imbalan secara langsung, artinya

tidak ada syarat bagi wajib pajak untuk memperoleh imbalan yang
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langsung, tetapi imbalan ini berupa fasilitas yang manfaatnya dapat

dirasakan oleh semua pihak.

5. Pajak adalah tuntutan politik untuk keuangan negara. Artinya pajak
ditentukan oleh suatu pemerintahan yang berkuasa pada masa itu.

Di dalam sejarah Islam, (Asmiyani dkk, 2019) keuangan publik
berkembang sesuai dengan pengembangan masyarakat muslim dan
pembentukan negara Islam oleh Rasulullah SAW, kemudian diteruskan
oleh para sahabat. Walaupun, sebelumnya telah digariskan dalam Al-
qur’an, dalam hal santunan pada orang miskin. Sehubungan dengan hal
tersebut, maka dalam makalah ini penulis akan membahas mengenai pajak
dalam perspektif islam yang meliputi pengertian pajak, karakteristik,
macam-macam dan fungsi pajak, dasar hukum pajak, Sistem Pajak Pada
Masa Rasulullah SAW, Permasalahan Dalam Pajak dan Tawaran Pemikiran
Ekonomi Islam.

Pajak disebut juga adh-dharibah yang artinya beban, secara istilah
diartikan sebagai suatu beban atau pungutan yang ditarik dari rakyat oleh
para penarik pajak. Ibnu jarir meriwayatkan dari Ibnu ,,Aliyah katanya,
“Dulu, selain zakat, mereka juga mendermakan sesuatu, tetapi mereka

berlebihlebihan, maka turunlah ayat: 89 QS. Al-An“am: 141
S AT G £33 33 iy 285 oligas olis Ll el g
Vinostos 33 s 1075 1151 o2 10 LIS 4B 525 Gz 018
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“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan
yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanaman-tanaman yang bermacam-
macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan
tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya(yang bermacam-macam itu)
bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih lebihan.”( QS. Al-
An“am:141).

Kemudian salah satu wujud dari kewajiban taat kepada ulil amri, se-
bagaimana diperintahkan dalam al-Quran, adalah kewajiban rakyat untuk
membayar pajak (dlaribah) kepada pemerintah. Harta pajak yang
dikumpulkan merupakan milik rakyat yang diamanatkan kepada
pemerintah. Sebagai pemegang amanah, pemerintah wajib mengelola pajak
secara profesional, transparan dan akuntabel serta menggunakannya untuk
sebesar-besarnya kemaslahatan rakyat. Sayyidina Umar Ibn al-Khaththab

Ra berkata:

8355 Sl 136 Al Basl 52 O ) J5 5% B JU 2 S &1 )

Eaakan) BIBE s,

"Sungguh aku menempatkan diriku mengenai harta Allah (harta
ummat) dalam posisi seorang wali anak yatim. Jika aku membutuhkan,
maka aku menggunakan sebagian hartanya. Oleh karena itu, apabila aku

telah berkelapangan rezeki, maka aku mengembalikannya. Dan jika aku

berkecukupan rezeki maka aku menahan diri untuk tidak menggunakannya”
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(Ab- durrahman bin Abi Bakr as-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nazha'ir,
Bairut-Dar al-Kutub al-'llmiyyah, 1403 H, h. 121).
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk menganalisis
pengaruh kesadaran membayar pajak terhadap kepatuhan membayar pajak.
Pajak Bumi dan Bangunan

Pajak Bumi dan Bangunan (disingkat PBB) adalah pungutan yang
harus dibayar atas keberadaan bumi dan bangunan yang memberikan
manfaat dan status sosial ekonomi bagi seseorang atau badan yang
mempunyai hak atasnya atau mendapatkan manfaat padanya. Karena Pajak
Bumi dan Bangunan bersifat material, besaran tarif ditentukan dari luas dan
kondisi tanah atau bangunan yang ada.
Fungsi Pajak
Fungsi pajak menurut ssecara uum ialah :

1. Fungsi Budgetair Pajak sebagai sumber dana bagi pemerintah untuk
membiayai pengeluaran- pengeluarannya.

2. Fungsi Mengatur Pajak sebagai alat untuk mengatur atau
melaksanakan kebijaksanaan pemerintah dalam bidang sosial dan
ekonomi.

3. Fungsi stabilitas, fungsi ini memainkan peranan yang penting dalam
keseimbangan perekonomian suatu negara seperti mengatasi inflasi
maupun deplasi.

4. Fungsi Retribusi pendapatan merupakan pemanfaatan pajak untuk

membuka lapangan pekerjaan. Dengan bertambahnya lapangan
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pekerjaan, maks semakin banyak pula penyerapan tenaga sehingga

pendapatan masyarakat pun dapat diperoleh secara merata.
Kewajiban Membayar Pajak

Kewajiban membayar pajak adalah suatu keharusan yang harus
dibayarkan oleh wajib pajak kepada negara sesuai dengan kemampuan
ekonomi dari masyarakat atau sesuai dengan penghasilan dari masing-
masing orang . Dalam penelitian ini kewajiban membayar pajak ditujukan
pada wajib pajak masyarakat Kecamatan Karamgploso. Wajib pajak harus
memenuhi kewajibannya membayar pajak yang telah ditetapkan pada waktu
yang telah ditentukan pula. Terhadap wajib pajak yang tidak memenuhi
kewajibanya membayar pajak, dapat diadakan paksaan yang bersifat
langsung, yaitu penyitaan atau pelelangan barang-barang milik wajib pajak.
Proses ini dimulai dengan surat teguran dan dilanjutkan dengan surat paksa.
Tetapi pada implementasi dibawah yaitu di desa terutama bagi wajib pajak
yang tidak membayar kewajibannya akan terus diingatkan jikalau itu
memang benar-benar sudah keterlaluan.
Kesadaran Membayar Pajak

Menurut kamus bahasa indonesia kesadaran merupakan bagian dari
pemahaman seseorang tentang realitas dan cara mengendalikan atau
bertindak terhadap realitas. Kesadara membayar pajak ialah suatu keadaaan
dimana wajib pajak memiliki kesungguhan dan kemauan untuk membayar
pajak dengan beranggapak merupakan suatu kewajiban yang harus

dipenuhi. Kesadaran begitu diperlukan oleh seseorang karena sistem dalam
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pemungutan pajak menggunakan sistem self-assessment dan sistem official
assessment (Tyas & Fitriana, 2023). Beberapa bentuk kesadaran membayar
pajak yang mendorong wajib pajak untuk membayar pajak. Pertama,
kesadaran bahwa pajak merupakan bentuk partisipasi dalam menunjang
pembangunan negara, Kedua, kesadaran bahwa penundaan pembayaran
pajak dan pengurangan beban pajak sangat merugikan negara, Ketiga,
kesadaran bahwa pajak ditetapkan dengan undang-undang dan dapat
dipaksakan. Kesadaran masyarakat rendah dapat dikarenakan ketidaktahuan
mereka tentang wujud konkret imbalan dari uang yang dikeluarkan untuk
membayar pajak.

Pemahaman terhadap perpajakan,

Menurut Siregar et al., (2023) pemahaman peraturan perpajakan
adalah suatu proses dimana Wajib Pajak memahami dan mengetahui tentang
peraturan dan undang-undang serta tata cara perpajakan dan
menerapkannya untuk melakukan kegiatan perpajakan seperti, membayar
pajak, melaporkan SPT, dan sebagainya. Siregar et al., (2023) menyatakan
bahwa pengetahuan dan pemahaman pajak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak. Pemahaman Wajib Pajak tentang peraturan
perpajakan merupakan penyebab internal karena berada di bawah kendali
wajib pajak sendiri. Tingkat pengetahuan dan pemahaman Wajib Pajak
yang berbeda-beda akan mempengaruhi penilaian masing-masing Wajib

Pajak untuk berperilaku patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakan.
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Tingkat pemahaman Wajib Pajak tinggi akan membuat Wajib Pajak
memilih berperilaku patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakan.
Sikap Wajib Pajak

Merupakan suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap seseorang
terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak
(Favorable) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak
(unfavorable) pada objek tersebut. Sikap mempunyai peran yang penting
dalam menjelaskan perilaku seseorang dalam lingkungannya, walaupun
masih banyak faktor lain yang mempengaruhi perilaku, seperti stimulus,
latar belakang individu, motivasi, dan status kepribadian. Menurut Johny et
al.,(2017) memberikan bukti yang sama vyaitu sikap wajib pajak
berpengaruh secara positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
pembayaran PBB.

Sikap wajib pajak salah satu faktor yang sangat menentukan dalam ranah
pembayaran pajak bumi dan bangunan karena sikap merupakan perilaku
yang dibawah kendali seseorang itu sendiri. Tidak heran jikalau seseorang
memiliki sikap yang buruk akan sangat berpotensi dalam ketidak patuhan

dalam membayar pajak.

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi wajib pajak PBB dalam memenuhi kewajiban

pajaknya dan bertujuan untuk menggambarkan bagaimana variabel
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independen terhadap variabel dependen agar dapat mempermudah
pemahaman dalam penelitian ini. Tidak hanya itu kerangka konseptual juga
memberikan suatu ringkasan dalam pemahaman di suatu penelitian yang
akan dilakukan.

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

N

Pemahaman (X1)
o H1
N
Kesadaran (X2) H2
J
] h H3 Kepatuhan Membayar
Slkap (X3) < Pajak (Y)
J H4
N
Kualitas Pelayanan (X4) H5
J
N
Tingkat Kepercayaan (X5) H6
J
N\
Sanksi (X6)

Dari gambar diatas penelitian ini menggunakan variabel independen (X)
yaitu pemahaman, Kkesadaran, sikap, kualitas pelayanan, tingkat
kepercayaan dan sanksi sedangkan kepatuhan membayar pajak sebagai

variabel dependen ().
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2.4 Pengembangan Hipotesis
2.4.1 Pengaruh pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
dalam membayar PBB di Kecamatan Karangploso.

Memahami adalah suatu kemauan untuk menjelaskan secara benar tentang
objek yang diketahui dan dapat menginterprestasikan materi tersebut secara
benar.Wajib pajak yang memiliki pemahaman mengenai peraturan perpajakan akan
lebih mengerti mengenai apa yang menjadi kewajibannya sebagai wajib pajak yang
baik sehingga kewajibannya tersebut akan dipenuhi dan menyebabkan
meningkatnya kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB. Berdasarkan teori
atribusi, pemahaman wajib pajak merupakan penyebab internal yang dapat
mempengaruhi persepsi wajib pajak dalam membuat keputusan mengenai perilaku
kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Menurut
(Teneetal., 2017); (Purnamasari et al., 2018); (Ma’ruf Hasan. M & Supatminingsih
Sri, 2020) ; dan Ramadhani et al., (2020) menyatakan bahwa pemahaman
perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak,
seddangkan menurut Agustin et al., (2023) pemahaman wajib pajak tidak
berpengaruh signifikan ternadap kepatuhan membayar pajak. Maka hipotesis yang
di gunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

H: : Pemahaman wajib pajak berpengareuh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam membayar PBB
2.4.2 Pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

dalam membayar PBB di Kecamatan Karangploso
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Kesadaran adalah sikap wajib pajak yang telah memahami dan mau
melaksanakan kewajibannya untuk membayar pajak dan telah melaporkan semua
penghasilannya tanpa ada yang di sembunyikan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Wajib pajak yang memiliki kesadaran akan hal membayar pajak akan
menyebabkan kepatuhan membayar pajak semakin baik. Berdsarkan teori atribusi,
kesadaran wajib pajak akan menumbuhkan motivasi wajib pajak untuk membayar
pajak, sehingga meningkatkan kemauan wajib pajak membayar pajak bumi dan
bangunan.

Agustin et al., (2023) kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan membayar pajak, semakin tinggi kesadaran wajib pajak semakin patuh
wajib pajak dalam membayar pajak sama halnya dengan peneliti Wina Sasmita
Harahap et al., (2021); Herlina, (2020) ;dan Firmansyah et al, (2022) yang
menyatakan kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan
membayar pajak, sedangkan menurut Fatoni et al., (2022) kesadaran wajib pajak
tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak. Maka hipotesis
yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

H: : Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam membayar PBB

2.4.3 Pengaruh sikap wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam

membayar PBB di Kecamatan Karangploso.
Sikap adalah suatu reaksi terhadap suatu rangsangan yang tinggi dari

seseorang atau dari suatu situasi. Sikap wajib pajak yang telah memahami dan
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mempunyai kesadaran dengan diimplementasikan dengann ketapatan waktu
membayar pajak dan kepatuhan pajak sebagai upaya taat pajak.
Berdasarkan teori atribusi timbulnya kepatuhan membayar pajak bumi dan
bangunan disebabkan oleh sikap yang juga menjadi salah satu faktor wajib pajak
untuk memiliki rasa tanggungjawab dalam upaya taat kepada hukum pajak sama
halnya dengan peneliti Wina Sasmita Harahap & Alistraja Dison silalahi (2021);
Budhiartama et al., (2016); Guarango, (2022a); sikap wajib pajak berpengaruh
positif terhadap kepatuhan membayar pajak. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Gumulya et al., (2023) menunjukkan bahwa variabel sikap
berpengaruh positif tetapi tidak berbepnagruh signifikan. Maka hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Hs : Sikap wajib pajak berpengareuh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
dalam membayar PBB
2.4.4 Pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar PBB di Kecamatan Karangploso
Adanya kualitas pelayanan yang bagus, mudah, tidak repot dan
kemudahana administrasi perpajakan merupakan salah satu upaya yang bisa
dilakukan pegawai pelananan agar dapat memberikan rasa nyaman dalam
melakukan pembayaran pajak sebagai penerapan kewajiban wajib pajak untuk
patuh terhadap peraturan perpajakan. Dalam penelitian Johny et al., (2017)
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan

membayar pajak bumi dan bangunan di Kecamatan Karangploso.
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Berdasarkan teori atribusi, kualitas pelayanan merupakan penyebab
eksternal karena dilakukan oleh aparatur pajak sehingga dapat mempengaruhi
persepsi wajib pajak dalam melakukan sikap maupun tindakan untuk
melaksanakan kewajiban perpajakan. Semakin baik kualitas pelayanan yang
diberikan petugas pajak maka akan mendorong wajib pajak untuk patuh dalam
membayar pajak bumi dan bangunan. Menurut Hidayat et al., (2022); Herlina,
(2020); dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak. menurut (Nurhana,
et al., (2023) sebaliknya bahwasanya kualitas pelayan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak. Maka hipotesis yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

Has : Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak

dalam membayar PBB

2.45 Tingkat Kepercayaan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar PBB

Kepercayaan merupakan suatu harapan dan perilaku koorperatif dan jujur

berdasarkan norma - norma dan nilai — nilai yang sama. Kepercayaan bisa pada
pemerintah, hukum, dan kepercayaan terhadap pemungutan pajak yang merupakan
suatu bentuk kemauan dan keinginan dari wajib pajak kepada aparatur pajak dalam
melaksanankan sistem pemerintahan yang sejalan dengan norma dan nilai yang
berlaku. Dalam penelitian Utami, (2023) dan Ramadhani et al., (2020); tingkat
kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak terhadap

kepatuhan membayar pajak bumi dan bangunan. Sebaliknya menurut Purnamasari
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et al., (2018) dan Kiristianti et al., (2021) tingkat kepkercayaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak. Maka hipotesisi yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

Hs : Tingkat Kepercayaan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar
PBB

2.4.6 Sanksi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar

PBB di Kecamatan Karangploso

Sanksi merupakan respon yang berupa hukuman ditujukan kepada individu
yang melanggar aturan yang sudah ditetapkan. Pengenaan sanksi pajak dengan
tegas dan tepat dapat merugikan serta membebani wajib pajak, ini menyebabkan
pemilik pajak cenderung untuk patuh memenuhi kewajiban perpajakan
dibandingkan menerima denda yang diberikan. Dalam penelitian Umbaran et al.,
(2022); Purnaditya et al., (2015); Liyani et al.,( 2017); dan Johny et al., (2017)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
membayar PBB.

Berdasarkan teori atribusi, sanksi pajak merupakan penyebab eksternal
karena bersangkutan lansung dengan wajib pajak dan petugas pajak. Sanksi pajak
memiliki peran penting untuk memberikan pelajaran kepada wajib pajak yang
melanggar agar tidak meremehkan peraturan perpajakan dan patuh membayar
pajak.. Maka hipotesis yang digunakan sebai berikut:

He : Sanksi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar

PBB
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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Pendekatan penelitian dilakukan dengan menggunakan
kuesioner kepada setiap wajib pajak yang datang membayar pajak. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data
primer. Data primer ini didapatkan dari sumber pertama baik berasal dari
individu atau perseorangan hasil yang didapat diperoleh dari hasil pengisian
kuesioner, yang mana hasil dari pengisian kuesioner digunakan oleh penulis
dalam penelitiannya . (Husein Umar, 2013). Kuesioner untuk penelitian ini
cetak dalam bentuk kertas karena lebih memudahkan responden untuk
mengisi. Selain itu dalam penelitian ini penulis menggunakan data data
sekunder dimana data juga diperoleh dengan cara mencari informasi dari

beberapa literatur dan artikel.

3.2. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Kantor Kecamatan Karangploso Kabupaten
Malang. Kecamatan Karangploso mempunyai 9 desa antara lain

Tegalgondo, Kepuharjo, Ngenep, Ngijo, Ampeldento, Girimoyo, Bocek,

39
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Donowari dan Tawangargo. Di antara 9 desa di Kabupaten Karangploso,

ada beberapa desa yang belum mencapai 50% dari total penerimaan Surat

Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT).

3.3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah sekelompok elemen lengkap, biasanya orang, objek,

transaksi atau peristiwa, yang ingin kita pelajari atau jadikan objek studi.

Sedangkan sampel diartikan sebagai sebagian dari populasi yang terdiri dari

anggota populasi terpilih. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh wajib

pajak bumi dan bangunan di Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang

berdasarkan Aplikasi Sipanji yang tercatat sebanyak 49.965 wajib pajak.

Pemilik objek pajak bumi dan bangunan diesetiap dessa akan peneliti ambil

populasinya. Penjelasan rincian populasi yang digunakan dalam penelitian

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

tabel 3. 1 Tabel rincian populasi

No Desa Julah populasi
1 Tegalgondo 3.679
2 Kepuharjo 3.675
3 Ngenep 10.628
4 Ngijo 9.837
5 Ampeldento 2.989
6 Girimoyo 2.921
7 Bocek 5.559
8 Donowarih 5.384
9 Tawangargo 5.293

Jumlah 49.965
Sumber : Apk Sipaniji
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3.4. Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan meminta data wajib pajak
PBB yang berada di Kecamatan Karamgploso, adapun sampel dalam
penelitian ini meliputi seluruh wajib pajak yang membayar pajak bumi dan
bangunan sebesar 49.965 wajib pajak. Teknik yang digunakan untuk
menentukan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus teknik
Proportioned Stratified Random Sampling. Penentuan jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus

Slovin sebagai berikut :

Keterangan :

n = Ukuran sampel

N = Ukuran populasi

moe = margin for error max yaitu tingkat kesalahan maksimum
yang masaih dapat ditoleransi

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel sebanyak 10%
dari populasi wajib pajak PBB yang terdaftar. Berikut penggunanaan
rumus slovin maka jumlah sampel yang diambil adalah sebagai berikut :

49.965

1 +(49.965 x 10%?)
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n= 49.965
1 +(49.965 x 0,01)

n= 99,800

(100)

Dari rumus Slovin di atas diketahui jumlah sampel penelitian ini
sebanyak 100 wajib pajak. Dengan diketahui jumlah sampel penelitian
maka pembagian sampel dilakukan secara proporsional diambil dari seriap
wajin pajak per-desa dengan menggunakan teknik Proportioned Stratified
Random Sampling sehingga jumlah sampel penelitian dapat dilihat pada
tabel dibawah ini :

tabel 3. 2 Pengambilan perhitungan sampel

No Desa Populasi WP Propor_ti_oned Jumlah Hasil
per desa Stratified sampel | pembulatan

1 Tegalgondo 3.679 (3.679 : 49.965) x 100 7.363 8
2 Kepuharjo 3.675 (3.675 : 49.965) x 100 7.355 8
3 Ngenep 10.628 (10.628 : 49.965) x 100 | 21.271 22
4 Ngijo 9.837 (9.837:49.965) x 100 | 19.688 20
5 Ampeldento 2.989 (2.989 : 49.965) x 100 5.982 6
6 Girimoyo 2.921 (2.921 : 49.965) x 100 5.846 6
7 Bocek 5.559 (5.559:49.965) x 100 | 11.126 12
8 Donowarih 5.384 (5.384 :49.965) x 100 | 10.776 11
9 Tawangargo 5.293 (5.293 : 49.965) x 100 10.593 11
Jumlah 49.965 104

Sumber : Apk Sipaniji
Pada perhitingan data diatas, menghasilkan jumlah sampel pecahan,
maka sebaiknya dibulatkan ke atas. Jumlah sampel pecahan dibuliatkan ke
atas untuk memudahkan perhitungannya selanjutnya, sehingga jumlah

sampel menjadi 104 wajib pajak sebagai responden.



43

3.5. Data dan Jenis Data

1. Jenis Data
Data primer ini didapatkan dari sumber pertama baik berasal dari individu
atau perseorangan hasil yang didapat diperoleh dari hasil pengisian
kuesioner. Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan data data
sekunder dimana data juga diperoleh dengan cara mencari informasi dari
beberapa literatur dan artikel (Selfiana, 2021).

2. Sumber Data
Peneliti mengambil sumber data dari 100 masyarakat di Kecamatan
Karamgploso dengan hasil yang berasal dari kuesioner dan sumber-
sumber lain dari jurnal dan artikel penelitian terdahulu yang berhubungan

dengan penelitian ini.

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data responden dikumpulkan berasal dari
menyebarkan kuesioner. Penyebaran kuesioner melalui media sosial seperti
grup WA, menyebarkan secara langsung pada saat bertemu wajib pajak, dan
meminta teman-teman untuk menyebar luaskannya. Kuesioner adalah suatu
daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau
bidang yang akan diteliti. Untuk memperoleh data, angket disebarkan
kepada responden (orang-orang yang menjawab atas pertanyaan yg
diajukan untuk kepentingan penelitian). Dalam hal ini penulis membuat

pertanyaan-pertanyaan tertulis kemudian dijawab oleh responden/sampling.
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Dan bentuk kuisioner adalah angket tertutup, yaitu angket yang soal-soalnya
menggunakan teknik pilihan sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan
sangat tidak setuju, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang

dikehendaki.

3.7 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel

3.7.1 Definisi Operasional Variabel

Menurut (Sugiyono, 2012) Variabel penelitian merupakan suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan setelah itu
ditarik untuk menjadi kesimpulan. Variabel penelitian didalam penelitian
ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (variabel Independen),
variabel terikat (variabel dependen) dan variabel moderast. Variabel bebas
(variabel Independen) dalam penelitian ini terdiri dari 6 variabel, yaitu
pemahaman wajib pajak (X1), Kesadaran wajib pajak (X2), sikap wajib
pajak (X3),kualitas pelayanan (X4), tingkat kepercayaan (5X) dan sanksi
pajak (X6), sedangkan variabel terkait dalam penelitian terdiri dari 1
variabel yaitu kepatuhan membayar pajak (Y).

Pemahaman merupakan suatu proses dimana wajib pajak memahami
dan mngetahui tentang peraturan dan undang — undang serta tata cara
perpajakan yang berlaku dan menerapkannya untuk melaksanakan kegiatan
perpajakan Ramadhani et al., (2020), kesadaran wajib pajak merupakan

sikap, keinginan, dan tindakan yang dilakukan oleh subjek pajak untuk
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memenuhi tanggung jawab membayar pajak secara bebas dan tulus tanpa
diingatkan Pratama, (2023), sikap wajib pajak merupakan pernyataan atau
perspektif individu dari wajib pajak menjadi dasar interaksi dengan orang
lain atau peristiwa baik itu menguntungkan atau sebaliknya (Nurhana, Siti
Suharni, 2023), tingkat kepercayaan merupakan tingkat harapan wajib pajak
akan sistem pemerintah yang berlaku berdasarkan norma dan nilai yang
telah ditetapkan Kristianti et al., (2021), kualitas pelayanan merupakan
penyebab eksternal yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dan menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam
membayar PBB Ningtias et al., (2021), Sanksi meerupakan alat pencegah
atau preventif agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan (Fatoni
et al.,, (2022), dan kepatuhan wajib pajak merupakan tindakan untuk
melaksanakan kewajiban dan hak pajak seseorang, namun negara dan
daerah terus menghadapi tantangan dalam menarik pajak bumi dan

bangunan (Pratama, 2023)

Tabel 3. 3
Definisi Operasional
Variabel Indikator Item Pertanyaan
Pemahaman e Pemahaman 1. Dasar pengenaan pajak bumi dan
(Ramadhani & mengenai bangunan adalah aset yang dimiliki
Wilestari, 2020) Ketentuan Umum berupa tanah, bangunan dan rumah.
dan Tata Cara 2. Wajib pajak diharuskan
Perpajakan mendaftarkan objek pajak ke KPP
e Pemahaman Pratama setempat.

mengenai undang- | 3. Pajak berfungsi sebagai sumber
undang perpajakan | penerimaan negara terbesar

di Indonesia 4. Membayar pajak bumi dan
e Pemahaman bangunan berfungsi untuk
mengenai fungsi pembangunan daerah
perpajakan 5. Cara membayar dan melunasi
e Pemahaman pajak bumi dan bangunan sulit
mengenai dilakukan

pengajuan
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keberatan

perpajakan.
Kesadaran o Kewajiban 1. Saya membayar pajak karena
(Gumulya e hasil pemungutan sadar merupakan kewajiban saya
Sonny Marcel pajak sebagai warga negara yang baik
Kusuma, e  peningkatan 2. keyakinan pemungutan pajak
Anggrelia sumber pembiayaan | hasilnya akan kembali ke

Afrida, 2023)

pembangunan
faktor pemasukan
Negara, kinerja
aparat pajak,

masyarakat

3. saya memahami betapa
pentingnya pajak bagi
pembangunan nasional

4. pajak bumi dan bangunan
dipergunakan sebagai sumber
pendapatan daerah

5. pembayar pajak bumi dan
bangunan dengan senang hati dan
sukarela sesuai dengan kebijakan
pajak

6. saya melaporkan daftar
perubahan tanah dan bangunan saya

Sikap(Gumulya
Sonny Marcel
Kusuma,
Anggrelia
Afrida, 2023)

Sikap terhadap
pelayanan

Sanksi pajak
Peraturan yang
berlaku
Administrasi pajak

1. Sikap wajib pajak pada
pelayanan pajak yaitu sistem
pelayanan di kantor pajak sudah
berjalan dengan baik

2. Sikap wajib pajak pada sanksi
pajak yaitu saya membayar pajak
karena adanya sanksi dan denda.

3. Sikap wajib pajak pada peraturan
perpajakan yang berlaku yaitu saya
membayar pajak berdasarkan tarif
pajak

4. Sikap wajib pajak pada
administrasi pajak yaitu intruksi
yang ada dalam pengisian formulir
pajak memudahkan saya dalam
membayar pajak

Kualitas
Pelayanan
(Fatoni &
Nurhayati,
2022)

Tampilan fisik
Kehandalan
Daya tanggap
Jaminan
Empati

1. Petugas pajak cepat tanggap atas
keluhan dan kesulitan yang dialami
oleh wajib pajak

2. Petugas pajak sangat mengerti
tentang peraturan pajak dan ahli
dalam bidang tugasnya

3. Petugas pajak memberikan
pelayanan secara profesional

4. Petugas pajak memberikan
informasi yang jelas dan mudah
dimengerti

5. Petugas pajak bersikap ramah
dan sopan dalam melayani setiap
wajib pajak

Tingkat
Kepercayaan
(Ramadhani &
Wilestari, 2020)

Pembiayaan
pengeluaran daerah
System hukum
Kepercayaan
lembaga peradilan

1. Saya percaya bahwa PBB
digunakan untuk membiayai
pengeluaran umum pemerintah
daerah
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Pengalokasian
pajak
Kesejahteraan
masyarakat
Kepercayaan
aparatur pajak

2. Sistem hukum yang diterapkan di
indonesia itu baik, benar, adil dan
bijak

3. Saya percaya bahwa ketika
terjadi pelanggaran yang dilakukan
oleh wajib pajak maupun aparatut
pajak telah dijatuhi hukuman secara
adil

4. Saya percaya bahwa keuangan
daerah daerah dikelola secra tertib,
efisen, transparan dan bertanggung
jawab

5. Saya percaya bahwa PBB yang
sudah saya bayar benar-benar
digunakan untuk kesejahteraan
masyarakat daerah

6. Saya percara aparatur pajak telah
melaksankan tugasnya dengan baik

Sanksi (Johny

Sanksi pidana yang

1. Sanksi pidana yang dikenakan

& Widyana dikenakan bagi bagi pelanggar aturan cukup berat
Dewi, 2017) pelanggar aturan 2. Sanksi administrasi yang
pajak dikenakan pelanggar aturan sangat
memberatkan. ringan
Sanksi administrasi | 3. Pengenaan sanksi yang cukup
yang dikenakan berat merupakan salah satu sara
bagi pelanggar mendidik wajib pajak, sanksi pajak
aturan pajak harus dikenakan kepada pelanggar
memberatkan. tanpa ada toleransi
Pengenaan sanksi 4. Pengenaan sanksi atas
yang cukup berat pelanggaran pajak dapat dinegosiasi
merupakan salah 5. jika sayan tidak mematuhi
satu sarana untuk kewajiban membayar pajak maka
mendidik Wajib saya akan menerima sanksi
Pajak. 6. Sanksi perpajakan membuat saya
Sanksi pajak harus jera jika saya melanggar kewajiban
dikenakan kepada 7. saya setuju dengan sanksi yang
pelanggarnya tanpa | berlaku
toleransi.
Kepatuhan wajib pajak 1. Saya membayar pajak bumi dan
melakukan bangunan dengan tepat waktu

pembayaran tepat
waktu

wajib pajak
melakukan
pembayaran tepat
jumlah

wajib pajak tidak
memiliki tunggakan
pajak

2. saya menjalankan kewajiban
sebagai wajib pajak karena ada
pesan dari pihak fiskus

3. saya sudah melaksanakan
kewajiban sebagai wajib pajak
secara benar

4. sanksi denda pajak bumi dan
bangunan memacu saya untuk
membayar pajak tepat waktu

5. keterlambatan dalam membayar
pajak bumi dan bangunan akan
dikenakan sanksi

6. Saya bersedia melaporkan
informasi tentang pajak jika fiskus
membutuhkan informasi tersebut
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7. Saya percaya bahwa setiap
tindakan yang saya lakukan
diketahui oleh Allah

8. Saya selalu sholat lima waktu
9. Saya merasakan ketenangan
setelah melaksanakan semua
kewajiban

10. Saya merasa berdosa jika tidak
memenuhi kewajiban membayar
pajak bumi dan bangunan

11. Saya meyakini bahwa perilaku
jujur dalam membayar pajak bumi
dan bangunan adalah hal yang
dibenarkan oleh agama

12. Saya meyakini seseorang yang
taat pada perintah agama akan
menaati perintah negara juga

3.7.2 Pengukuran Variabel
Dalam pengukuran variabel peneliti menggunakan skala likert (Likert’s
Summated Ratings). Skala likert (Likert’s Summated Ratings) digunakan
untuk mengukur minat, persepsi, atau pendapat seseorang tentang fenomena
sosial (Sugiyono, 2010). Dalam pengukuran jawaban responden, pengisian
kuesioner yang disebar oleh penulis melalui kertas yang telah di cetak

diukur dengan menggunakan skala likert, dengan tingkatan sebagai berikut:

a. Pengisian jawaban sangat setuju Bobot 5
b. Pengisian jawaban setuju Bobot 4
c. Pengisiam jawaban netral Bobot 3
d. Pengisian jawaban tidak setuju Bobot 2

e. Pengisian jawaban sangat tidak setuju Bobot 1
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3.8. Analisis Data

3.8.1 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif berguna untuk menggambarkan fitur dasar atas data,
seperti statistik ringkasan untuk variabel skala serta ukuran data. Dalam studi
penelitian dengan data besar, statistik ini dapat membantu mengelola data serta
menyajikannya dalam tabel ringkasan. Alat analisis yang digunakan adalah rata-
rata, maksimal, minimal, dan standar deviasi untuk mendeskripsikan variabel

penelitian.

3.8.2 Uji Kelayakan Data

Penelitian ini menggunakan pengumpulan data melalui kuesioner yang
disebarkan melalui goggle form untuk memenuhi persyaratan valid serta reliabelnya
suatu data dari kuesioner tersebut. Tingkat validitas dan uji realiabilitas data
kuesioner diuji menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Kedua pengujian
tersebut digunakan untuk menguji kuesioner yang disebarkan apakah sudah
mendapatkan data valid dan reliable untuk penelitian. Kedua pengujian tersebut
akan menunjukkan konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan. Uji validitas
dan uji reliabilitas di dalam penelitian ini menggunakan software aplikasi statistik

Statistical Package For Social Science (SPSS) versi 25.

3.8.2.1. Uji Validitas
Menurut (Sugiyono, 2010) menyatakan uji validitas merupakan persamaan
data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang diperoleh langsung yang terjadi

pada subyek penelitian. Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya
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suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner
mampu mengungkapkan yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas
pada setiap pertanyaan apabila r hitung > r tabel pada taraf signifikan (a = 0,05)
maka instrument itu dianggap tidak valid dan jika r hitung <r tabel maka instrument

dianggap tidak valid.

3.8.2.2. Uji Reliabilitas

Menurut (Sugiyono, 2010) uji reliabilitas adalah derajat konsistensi dan
stabilitas data atau temuan. Data yang tidak reliabel, tidak dapat di proses lebih
lanjut karena akan menghasilkan kesimpulanyang bias. Suatu alat ukur yang dinilai
reliabel jika pengukuran tersebut menunjukan hasil-hasil yang konsisten dari waktu
ke waktu. Uji reliabilitas dilakukan setelah uji validitas dan di uji merupakan

pernyataan atau pertanyaan yang sudah valid.

Cronbach’s alpha yang besarnya antara 0,50-0,60. Dalam penelitian ini
peneliti memilih 0,60 sebagai koefisien reliabilitasnya. Adapun kriteria dari
pengujian reliabilitas adalah :

a. Jika nilai cronbach’s alpha a > 0,60 maka instrumen memiliki
relibilitas yang baik dengan kata lain instrument adalah reliabel
atau terpercaya.

b. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka instrumen yang diuji
tersebut adalah tidak reliable.

3.8.3 Uji Asumsi Klasik
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Pengujian asumsi klasik terhadap model regresi menyatakan bahwa model
regresi telah memenuhi uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji

heteroskedastisitas (Aditya & Hasibuan, 2020).

3.8.3.1. Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah didalam model
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi
yang dapat dikatakan normal ataukah tidak. Uji normalitas data dilakukan
dengan menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov test yang dimana terdapat
pada SPSS 25 . Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov
adalah dengan cara membandingkan distribusi data (yang akan digunakan
dengan diuji normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Jadi uji
Kolmogorov Smirnov adalah uji beda antara data yang diuji normalitasnya

dengan data normal baku.

3.8.3.2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan guna menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independent (bebas).
Model regresi yang baik sepatutnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independent. Jika Variable independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal merupakan variabel
independent yang nilai korelasi antar sesama variabel independent sama

dengan nol. Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya
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multikolinearitas pada suatu model regresi adalah mengetahui nilai

tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) yaitu :

+ Nilai Tolerance :
- Jika nilai tolerance lebih besar dari 0.1 maka tidak terjadi
multikolinearitas terhadap data yang diuji
- Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0.1 maka terjadi
multikolinearitas terhadap data yang diuji
+«» Nilai Variance Inflation Factor (VIF)
- Jika nilai VIF lebih kecil dari 10.00 maka tidak terjadi
multikolinearitas terhadap data yang diuji
- Jika nilai VIF lebih besar dari 10.00 maka terjadi

multikolinearitas terhadap data yang diuji.

3.8.3.3.Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas ditandai dengan adanya pola tertentu pada grafik
scatterplot. Jika titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang
teratur (bergelombang), maka terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola
yang jelas, titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu
Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Selain itu, heteroskedastisitas
dapat diketahui melalui uji Glesjer. Jika probabilitas signifikansi masing-
masing variable independen > 0,05, maka dapat disimpulkan tidak terjadi

heteroskedastisitas dalam model regresi.

3.8.4 Uji Hipotesis
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3.8.4.1. Analisis Koefisien Determinan (R2)

Pada model regresi linear berganda ini akan diketahui seberapa
besarnya kontribusi untuk variabel bebas (variabel independent) terhadap
variabel terikat (variabel dependen) dengan cara melihat besarnya koefisien
determinasi totalnya (R2 ). Jika (R2 ) yang didapatkan mendekati 1 (satu)
maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut untuk menjelaskan
mengenai hubungan antara variabel independent (bebas) terhadap variabel
dependen (terikat). Sedangkan apabila (R2 ) makin mendekati O (nol) maka
dapat dikatakan semakin lemah pengaruh variabel bebas (variabel

independent) terhadap variabel terikat (variabel dependen).

3.8.4.2. Uji T (Uji Parsial)

Uji parsial atau Uji t ini digunakan untuk mengetahui seberapa
signifikannya dari pengaruh variabel independent (bebas) terhadap variabel
dependen (terikat ) secara individual serta menganggap dependen lain
konstan. Signifikansi pengaruh tersebut dapat diperkirakan dengan
membandingkan antara nilai Ttabel dengan T hitung. Apabila nilai T hitung
> Ttabel maka variabel independent (bebas) secara individual
mempengaruhi variabel dependen (terikat), apabila terjadi sebaliknya jika
T hitung < Ttabel maka variabel independent (bebas) secara individual tidak

mempengaruhi variabel dependen (terikat).

* T hitung > Ttabel maka berarti HO ditolak dan H1 diterima.

* T hitung < Ttabel maka berarti HO diterima dan H1 ditolak.
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Uji t juga bisa dilihat pada tingkat signifikansinya, yang dimana tingkat
signifiikansinya sebesar level 0,05 (o = 5%). Bila nilai Signifikannya < 0,05

(5%), maka pengaruh variabel X terhadap Y adalah signifikan

3.8.4.3. Uji statistik F (Uji Simultan )

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh kemungkinan bisa atau
tidaknya digunakan dalam meramalkan nilai variabel independent (bebas)
terhadap variabel dependen (terikat). Dimana Fhitung > Ftabel, maka H1
diterima atau secara bersama-sama variabel independent (bebas) dapat
menjelaskan variabel dependen (terikat) secara simultan. Sebaliknya
apabila Fhitung < Ftabel , maka HO diterima atau secara bersama -sama
variabel independent (bebas) tidak memiliki pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen (terikat). Untuk mengetahui signifikan atau
tidak signifikannya pengaruh secara bersama-sama variabel independent
(bebas) terhadap variabel dependen (terikat) maka digunakan probability
sebesar 5% (a = 0,05).

* Jika sig > a (0,05), maka HO diterima H1 ditolak.

* Jika sig < a (0,05), maka HO ditolak H1 diterima.

3.8.4.4. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi
linear berganda (Linear Multiple Regression). Analisis regresi linear berganda
merupakan suatu metode statistik umum yang digunakan untuk meneliti hubungan

antara variabel terikat (variabel dependen) terhadap beberapa variabel bebas
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(variabel independen). Analisis regresi linear berganda menggunakan nilai-nilai
variabel yang diketahui untuk meramalkan nilai variabel terikat (variabel
dependen). Analisis regresi linear berganda didalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas (variabel independen) yang terdiri
Pemahaman (X1), Kesadaran (X2), Sikap (X3), Kualitas Pelayanan (X4), Tingkat
Kepercayaan (X5) dan Sanksi (X6). Terhadap variabel terikat dalam penelitian
terdiri dari satu variabel, yaitu Kepatuhan membayar pajak bumi dan bangunan ().
Formulasi persamaan regresi linear berganda adalah sebagai berikut

Y = o+ BIX1 + B2X2 + B3X3 + P4X4 + P5X5+ B6X6 + &

Keterangan:

Y = Kepatuhan membayar pajak

a = Konstanta

B1 = Koefisien regresi variabel pemahaman perpajakan
B2 = Koefisien regresi variabel kesadaran membayar pajak
B3 = Koefisien regresi variabel sikap dalam pajak

B4 = Koefisien regresi variabel kualitas pelayanan

B5 = Koefisien regresi variabel tingkat kepercayaan

B6 = Koefisien regresi variabel sanksi pajak

X1 = Pemahaman wajib pajak

X2 = Kesadaran wajib pajak

X3 = Sikap wajib pajak

X4 = Kualitas Pelayanan



X5 = Tingkat Kepercayaan
X6 = Sanksi Pajak

¢ = Error
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4.1

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Kecamatan Karangploso

Penelitian ini bertujuan untuk mempengaruhi pemahaman wajib
pajak, kesadaran wajib pajak, sikap wajib pajak, kualitas pelayanan fiskus,
tingkat kepercayaan wajib pajak dan sanksi wajib pajak terhadap kepatuhan
membayar pajak bumi dan bangunan. Pengambilan data ini dilakukan
dengan cara meminta responden untuk mengisi link kuesioner penelitian
yang telah disebar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak
yang ada di Kecamtan Karangploso, Kecamatan Karangploso merupakan
salah satu Kecamatan yang berada di Kabupaten Malang. Berdasarkan data
yang ada Kecamatan Karangploso berbatasan dengan kecamatan ataupun

kota diantaranya :

No | Arah Batas

1 Utara Kecamatan Singosari

2 Timur Kecamatan Singosari dan Kota Malang
3 Selatan Kecamatan Dau dan Junrejo Kota Batu
4 Barat Kecamatan Bumiaji Kota Batu

58
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Luas wilayah Karangploso sebesar 5.957.898 Ha dengan rincian sebagai

berikut :
No | Rincian Luas (Ha)
1 Pemukiman 885.419
2 Sawah 1.393.900
3 Tagal/Kebun 1.885.380
4 Perkebunan 141.000
5 Hutan 1.516.000
6 Lain-lain 166.199

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan teknik random sampling yaitu pengambilan
sampel dengan cara memilih sampel secara acak. Jumlah responden yang

diambil dalam penelitian ini sebanyak 180 sampel.

4.1.2 Karakteristik Responden
a. Usia
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari penyebaran
kuesioner penelitian, maka diperoleh data usia wajib pajak yang menjadi
responden penelitian di Kecamatan Karangploso sebagai berikut :

Gambar 4. 1 Usia Reponden

Usia
Cumulative
Frequency Fercent YWalid Percent Fercent
Valid  19-35 111 54,1 541 541
36-50 64 37 337 87,4
51-65 25 12,2 122 100,0
Total 204 100,0 100,0

Sumber : Data Primer Diolah Dengan SPSS 25
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar usia
responden wajib pajak di kecamatan karangploso yaitu pada rentang
usia 19 — 35 tahun sebanyak 111 orang atau sebesar 54.1% sedangkan
usia terendah dari responden wajib pajak yaitu usia 51 — 56 tahun atau
sebesar 12.2%.

b. Desa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari
penyebaran kuesioner penelitian, maka diperoleh data Desa dari wajib
pajak di wilayah Kecamatan Karangploso yang telah mengisi kuesioner
penelitian sebagai berikut :

Gambar 4. 2 Desa di Karangploso

Desa
Cumulative
Fraguency Percent YValid Percent Percent
Valid  Ampeldento 22 10,7 10,7 10,7
Bocek 26 12,7 12,7 234
Donowarih 22 10,7 10,7 341
Girimaoyo 20 a8 9.8 4349
Kepuharjo 22 10,7 10,7 548
Mgenep 20 a8 9.8 64,4
Magijo 22 10,7 10,7 781
Tawangargo H 151 151 80,2
Tegalgondo 20 9.8 9.8 100,0
Total 205 100,0 100,0

Sumber : Data Primer Diolah Dengan SPSS 25

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 9 Desa yang ada di
Kecamatan Karngploso yaitu Tegalgondo, Ngenep dan Giromoyo
respondennya sebanyak 20, Ampeldento, Donowarih, Ngijo dan

Kepuharjo respondennya sebanyak 22 sisanya Tawangargo
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respondennya sebanyak 31 orang dan Bocek respondennya 26
Orang.
c. Range Pembayaran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari
penyebaran kuesioner penelitian, maka diperolen data Range
Pembayaran PBB oleh wajib pajak yang menjadi responden di
Kecamatan Karangploso sebagai berikut :

Gambar 4. 3 Range Pembayaran WP

Range Pembayaran

Cumulative

Frequency Fercent  “alid Percent Fercent
Valid Rp.0-Rp. 30000, 45 22,0 22,0 22,0
Rp. 100000, = 53 258 259 47 8
Fp. 30000, - Rp. & 65 N7 Ny 795
Rp. 60.000., - Rp.1 42 205 205 100,0
Total 204 100,0 100,0

Sumber : Data Primer Diolah Dengan SPSS 25

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa sebagai besar Range
Pembayaran PPB oleh responden di kecamatan karangploso adalah
pada rentang Rp. 30.000., - Rp. 60.000., yaitu 65 oarang atau sebesar
31.7% sedangkan Range Pembayarab PBB oleh responden terendah
pada rentang Rp. 60.000., - 100.000., yaitu 42 orang atau sebesar
20.5%.

4.1.3 Statistik Deskriptif variabel Penelitian
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel-

variabel dalam penelitian ini. Alat yang digunakan adalah rata — rata
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(mean), maksimal, minimal, dan standar deviasi untuk mendeskripsikan
variabel penelitian. Statistik deskriptif menyajikan ukuran numerik
yang sangat penting bagi data sampel. Hasil analisis dengan statistik
deskriptif menghasilkan data sebagai berikut disajikan pada tabel
dibawah ini :

Gambar 4. 4 Statistik Deskripsi

Descriptive Statistics

I Minimum  Maximum Mean Stal. Deviation
Femahaman 204 a 23 16,78 3NFT
Kesadaran 204 10 30 18,67 3707
Sikap 205 5 14 12,34 2,937
Kualitas Pelayanan 2058 ) 26 16,467 3E17
Tingkat Kepercayaan 204 a 26 18,45 3,763
Sanksi 208 13 3z 21,68 4,009
Kepatuhan 205 22 57 37,90 5,069
Valid M (listwise) 205

Sumber : Data Primer Diolah Dengan SPSS 25

Dari hasil analisis deskriptif diatas bahwasanya jumlah observasi
data (n) pada semua variabel adalah 205. Variabel dependen kepatuhan
wajib pajak (YY) memiliki nilai rata — rata sebesar 37.90. Sedangkan nilai
minimum kepatuhan wajib pajak 22, nilai maksimum 60, dan nilai standar
deviasi 5.965. Pemahaman (X1) memiliki nilai rata — rata sebesar 15.78.
Sedangkan nilai minimum kepatuhan wajib pajak 8, nilai maksimum 23,
dan nilai standar deviasi 3.177. Kesadaran (X2) memiliki nilai rata — rata
sebesar 18.67. Sedangkan nilai minimum kepatuhan wajib pajak 10, nilai

maksimum 30, dan nilai standar deviasi 3,707. Sikap (X3) memiliki nilai
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rata — rata sebesar 12,34. Sedangkan nilai minimum kepatuhan wajib pajak
5, nilai maksimum 19, dan nilai standar deviasi 2,937. Kualitas Pelayanan
(X4) memiliki nilai rata — rata sebesar 15.57. Sedangkan nilai minimum
kepatuhan wajib pajak 7, nilai maksimum 25, dan nilai standar deviasi
3.617. Tingkat kepercayaan (X5) memiliki nilai rata — rata sebesar 18,16.
Sedangkan nilai minimum kepatuhan wajib pajak 8, nilai maksimum 26,
dan nilai standar deviasi 3.763. Sanksi (X6) memiliki nilai rata — rata
sebesar 21.68. Sedangkan nilai minimum kepatuhan wajib pajak 13, nilai

maksimum 32, dan nilai standar deviasi 4.009.

Uji Kelayakan Data

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur ketetapan atau keakuratan
suatu item dalam kuesioner. Dalam penentuan valid apabila hasil korelasi
hitung (r hitung) > nilai (r tabel) pada taraf signifikansi 0,05. Uji validitas
pada 180 sampel peneliti memiliki r tabel yaitu sebesar 0,137, untuk
mengetahui r tabel yaitu dengan cara df = (n-2). Apabila r hitung kurang
dari 0,137 (r tabel), maka instrumen penelitian tersebut dikatakan tidak
valid. Sedangkan apabila r hitung lebih besar dari 0,137 (r tabel) maka
instrumen penelitian tersebut dikatakan valid.
Hasil uji validitas masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel-tabel di

bawah ini :
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Pengujian Validitas Item Pada Variabel Pemahaman

Item

r Hitung

r Tabel 0.05

Keterangan

Dasar pengenaan pajak
bumi dan bangunan adalah
aset yang dimiliki berupa
tanah. bangunan dan rumah
Wajib  pajak diharuskan
mendaftarkan objek pajak
ke Pemerintah

Pajak berfungsi sebagai
sumber penerimaan negara
terbesar

Membayar pajak bumi dan
bangunan berfungsi untuk
pembangunan daerah

Cara membayar dan
melunasi pajak bumi dan

bangunan sulit dilakukan

0.470

0.460

0.457

0.557

0.397

0.137

0.137

0.137

0.137

0.137

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Sumber : Data Primer Diolah Dengan SPSS 25

Bedasarkan tabel diatas, secara keseluruhan item pertanyaan pada variabel

pemahaman dapat dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan

memiliki nilai r hitung lebih besar darti r tabel yaitu sebesar 0.137.



Tabel 4. 2

Pengujian Validitas Item Pada Variabel Kesadaran

Item

r Hitung

r Tabel 0.05

Keterangan

Saya membayar pajak
karena sadar merupakan
kewajiban saya sebagai
warga negara yang baik
keyakinan pemungutan
pajak hasilnya akan
kembali ke masyarakat
saya memahami betapa
pentingnya pajak bagi
pembangunan nasional
pajak bumi dan bangunan
dipergunakan sebagai
sumber pendapatan daerah
pembayar pajak bumi dan
bangunan dengan senang
hati dan sukarela sesuai

dengan kebijakan pajak

0.414

0.474

0.461

0.507

0.484

0.137

0.137

0.137

0.137

0.137

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid
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saya melaporkan daftar
perubahan tanah dan 0.441 0.137 Valid

bangunan saya

Sumber : Data Primer Diolah Dengan SPSS 25
Bedasarkan tabel diatas, secara keseluruhan item pertanyaan pada variabel
kesadaran dapat dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan memiliki
nilai r hitung lebih besar darti r tabel yaitu sebesar 0.137.
Tabel 4.3

Pengujian Validitas Item Pada Variabel Sikap

Item r Hitung r Tabel 0.05 Keterangan

Sikap wajib pajak pada

pelayanan pajak yaitu

sistem pelayanan di kantor  0.580 0.137 Valid
pajak sudah berjalan

dengan baik

Sikap wajib pajak pada

sanksi pajak yaitu saya

0.489 0.137 Valid
membayar pajak karena
adanya sanksi dan denda
Sikap wajib pajak pada
peraturan perpajakan yang  0.565 0.137 Valid

berlaku yaitu saya



membayar pajak

berdasarkan tarif pajak

Sikap wajib pajak pada
administrasi pajak yaitu
intruksi yang ada dalam
0.556 0.137
pengisian formulir pajak

memudahkan saya dalam

membayar pajak
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Valid

Sumber : Data Primer Diolah Dengan SPSS 25

Bedasarkan tabel diatas, secara keseluruhan item pertanyaan pada variabel

sikap dapat dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan memiliki nilai

r hitung lebih besar darti r tabel yaitu sebesar 0.137.

Tabel 4. 4

Pengujian Validitas Item Pada Variabel Kualitas Pelayanan

Item r Hitung r Tabel 0.05 Keterangan
Petugas pajak cepat
tanggap atas keluhan dan

0.633 0.137 Valid
kesulitan yang dialami
oleh wajib pajak
Petugas pajak sangat

0.419 0.137 Valid

mengerti tentang peraturan



pajak dan ahli dalam
bidang tugasnya
Petugas pajak memberikan
pelayanan secara 0.580 0.137
profesional
Petugas pajak memberikan
informasi yang jelas dan 0.599 0.137
mudah dimengerti
Petugas pajak bersikap
ramah dan sopan dalam
0.428 0.137
melayani setiap wajib

pajak

Valid

Valid

Valid

Sumber : Data Primer Diolah Dengan SPSS 25
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Bedasarkan tabel diatas, secara keseluruhan item pertanyaan pada variabel

kualitas pelayanan dapat dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan

memiliki nilai r hitung lebih besar darti r tabel yaitu sebesar 0.137.

Tabel 4.5

Pengujian Validitas Item Pada Variabel Tingkat Kepercayaan

Iltem r Hitung r Tabel 0.05

Keterangan

Saya percaya bahwa PBB
0.461 0.137
digunakan untuk

Valid



membiayai pengeluaran

umum pemerintah daerah

Sistem hukum yang
diterapkan di indonesia itu  0.483 0.137
baik, benar, adil dan bijak
Saya percaya bahwa ketika
terjadi pelanggaran yang
dilakukan oleh wajib pajak
0.379 0.137
maupun aparatut pajak
telah dijatuhi hukuman
secara adil
Saya percaya bahwa
keuangan daerah daerah
dikelola secra tertib, efisen, 0.523 0.137
transparan dan bertanggung
jawab
Saya percaya bahwa PBB
yang sudah saya bayar
benar-benar digunakan 0.576 0.137
untuk kesejahteraan

masyarakat daerah
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Valid
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Valid
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Saya percara aparatur pajak
telah melaksankan 0.358 0.137 Valid

tugasnya dengan baik

Sumber : Data Primer Diolah Dengan SPSS 25
Bedasarkan tabel diatas, secara keseluruhan item pertanyaan pada variabel
tingkat kepercayaan dapat dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan
memiliki nilai r hitung lebih besar darti r tabel yaitu sebesar 0.137.
Tabel 4. 6

Pengujian Validitas Item Pada Variabel Sanksi

Item r Hitung rTabel 0.05 Keterangan

Sanksi pidana yang

dikenakan bagi pelanggar ~ 0.425 0.137 Valid
aturan cukup berat

Sanksi administrasi yang

dikenakan pelanggar aturan 0.381 0.137 Valid
sangat ringan

Pengenaan sanksi yang

cukup berat merupakan

salah satu sara mendidik 0.469 0.137 Valid
wajib pajak, sanksi pajak

harus dikenakan kepada



pelanggar tanpa ada

toleransi

Pengenaan sanksi atas

pelanggaran pajak dapat 0.459
dinegosiasi

jika sayan tidak mematuhi

kewajiban membayar pajak

0.349
maka saya akan menerima
sanksi
Sanksi perpajakan
membuat saya jera jika 0.361
saya melanggar kewajiban
saya setuju dengan sanksi

0.453

yang berlaku

0.137

0.137

0.137

0.137

Valid

Valid

Valid

Valid

Sumber : Data Primer Diolah Dengan SPSS 25
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Bedasarkan tabel diatas, secara keseluruhan item pertanyaan pada variabel

Sanksi dapat dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan memiliki nilai

r hitung lebih besar darti r tabel yaitu sebesar 0.137.
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Pengujian Validitas Item Pada Variabel Kepatuhan

Item

r Hitung

r Tabel 0.05

Keterangan

Saya membayar pajak bumi
dan bangunan dengan tepat
waktu

saya menjalankan
kewajiban sebagai wajib
pajak karena ada pesan dari
pihak fiskus (Petugas
Pajak)

saya sudah melaksanakan
kewajiban sebagai wajib
pajak secara benar

sanksi denda pajak bumi
dan bangunan memacu saya
untuk membayar pajak
tepat waktu

keterlambatan dalam
membayar pajak bumi dan
bangunan akan dikenakan

sanksi

0.255

0.438

0.453

0.386

0.364

0.137

0.137

0.137

0.137

0.137

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid



Saya bersedia melaporkan
informasi tentang pajak jika
fiskus (Petugas Pajak)
membutuhkan informasi
tersebut

Saya percaya bahwa setiap
tindakan yang saya lakukan
diketahui oleh Allah

Saya selalu solat tepat

waktu

Saya merasakan ketenangan

setelah melaksanakan
semua kewajiban

Saya merasa berdosa jika
tidak memenuhi kewajiban
membayar pajak bumi dan
bangunan

Saya meyakini bahwa
perilaku jujur dalam
membayar pajak bumi dan
bangunan adalah hal yang

dibenarkan oleh agama

0.348

0.360

0.360

0.258

0.449

0.326

0.137

0.137

0.137

0.137

0.137

0.137

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid
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Saya meyakini seseorang
yang taat pada perintah

0.344 0.137 Valid
agama akan menaati

perintah negara juga

Sumber : Data Primer Diolah Dengan SPSS 25

Bedasarkan tabel diatas, secara keseluruhan item pertanyaan pada variabel
kepatuhan dapat dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan memiliki nilai r
hitung lebih besar darti r tabel yaitu sebesar 0.137.

Dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas masing-masing variabel
menunjukkan nilai r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0.137, oleh karena itu
semua item yang ada dalam masing-masing variabel tersebut dinatakan valid.
4.2.2 Uji Reabilitas

Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat
ukur yang digunakan dapat konsisten dan stabil jika pengukurannaya diulang.
Dalam hal ini reabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha
dengan ketentuan bahwa tingkat alpha dihitung lebih besar dari koefisien Alpha
Cronbach’s sebesar 0.60 maka data yang diujikan memiliki tingkat reabilitas yang
baik atau terpercaya. Adapun pengukuran tingkat alpha dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 25, berikut hasil perhitungan dapat terlihat pada tabel

output SPSS 25 dibawabh ini :
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Tabel 4. 8 Uji Variabel

Variabel a Keterangan
Pemahaman 0.625 | Reliabel
Kesadaran 0.648 | Reliabel
Sikap 0.677 | Reliabel
Kualitas Pelayanan 0.690 | Reliabel
Tingkat Kepercayaan 0.640 | Reliabel
Sanksi 0.619 | Reliabel
Kepatuhan 0.639 | Reliabel

Sumber : Data Primer Diolah Dengan SPSS 25
Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha
dari masing-masing variabel lebih besar dari 0.60. Jadi dapat disimpulkan bahwa

semua variabel dlam penelitian ini bisa dikatakan reliabel.

4.3 Uji Asumsi Klasik

4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas data yang dimaksud untuk mengetahui apakah data
yang digunakan dalam penelitian ini bersifat normal atau tidak normal.
Analisis dilakukan dengan Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan
bantuan perangkat lunak dengan Kkriteria pengujian nilai asympotic

significant lebih besar dari alpha (a = 0.05).
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Gambar 4. 5 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 205
Mormal Parameters®® Mean ooooooo
Std. Deviation 4 521773497

Most Extreme Differences  Absolute JO60
Positive J060

Megative -,080

Test Statistic 060
Asymp. Sig. (2-tailed) o078°

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data Primer Diolah Dengan SPSS 25

Dari uji normalitas pada tabel diatas diperoleh hasil Test Statistic
sebesar 0.060 lebih besar dari alpha (0.05), maka kurva nilai residual
terstandarisasi menyebar dengan normal dan bisa dilanjutkan ke analisis
selanjutnya.

4.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas ini dilakukan untuk mengetahui bahwa tidak
terjadi hubungan yang sangat kuat dan tidak terjadi hubungan linier yang
sempurna atau bisa dikatakan bahwa antar variabel bebas tidak saling
berkaitan. Cara pengujiannya dengan menggunakan nilai tolerance yang
didapat dari perhitungan regresi, apabila bila tolerance lebih kecil dari 0.1
maka terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :
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Gambar 4. 6 Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel E Std. Errar Eeta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 6,506 2,685 2,423 016
Femahaman 508 109 270 4 66T ,ooo JBE3 1,158
Kesadaran 242 094 150 2,563 011 842 1,187
Sikap ,330 118 163 2,791 006 854 1,170
Kualitas Pelayanan 468 a5 284 4924 000 B70 1,148
Tingkat Kepercayaan 219 ,0az 138 2,371 019 858 1166
Sanksi 1584 Nt} A07 1,803 073 825 1,212

a. Dependent Variable: Kepatuhan

Sumber : Data Primer Diolah Dengan SPSS 25
Berdasarkan tabel terseut menghasilkan pengujian dari masing-

masing variabel bebas, nilai tolerance untuk pemahaman sebesar 0.863,
nilai tolerance untuk kesadaran sebesar 0.842, nilai tolerance untuk sikap
0.854, nilai tolerance untuk kualitas pelayanan sebesar 0.870, nilai tolerance
untuk tingkat kepercayaan sebesar 0.858 dan nilai tolerance untuk sanksi
sebesar 0.825 semua nilai tolerance pada variabel penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai tolerance lebih kecil dari 0.1, sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas.

Uji multikolinearitas dapat pula dilihat dengan menbandingkan nilai
VIF dengan angka 10.00, jika nilai VIF lebih besar dari 10.00 maka terjadi
multikolinearitas. Dari masing-masing varibel menunjukkan bawha nilai
VIF pemahaman sebesar 1.158, nilai VIF kesadaran sebesar 1.187, nilai VIF
sikap sebesar 1.170, nilai VIF kualitas pelayanan sebesar 1.049, nilai VIF
tingkat kepercayaan sebesar 1.166 dan nilai VIF sanksi sebesar 1.212.
Semua nilai VIF pada variabel ini menunjukkan bahwa tidak ada nilai VIF
yang lebih besar dari 10.00, maka dapat disimpulkan bahwa pengukuran

menggunakan nilai VIF tidak terjadi multikolinearitas.
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4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi
ketidaksamaan nilai simpangan residual akibat besar kecilnya nilai salah
satu variabel bebas atau adanya perbedaan nilai dengan semakin
meningkatnya nilai variabel bebas. Prosedur uji dilakukan dengan uji
Scatter Plot seperti tabel di bawah ini.

Gambar 4. 7 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan

Regression Studentized Residual
[4

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Primer Diolah Dengan SPSS 25

Dari hasil pengujian tersebut didapat bahwa diagram tampilan
Scatter Plot menyebar dan tidak membentuk pola tertentu maka tidak terjadi
heteroskedastisitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa mepunyai ragam
homogen (konstan) atau dengan kata lain tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas.

Dengan terpenuhi seluruh asumsi Kklasik regresi diatas dapat
dikatakan model analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sudah layak, sehingga dapat diambil interpretasi dari hasil analisis regresi

yang telah dilakukan.
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4.4  Uji Hipotesis

4.4.1 Analisis Koefisien Determinan (R2)

Koefisiensi determinasi (R?) pada penelitian ini untuk
mengukur seberapa jauh model dalam menerangkan variasi variabel
independen. Nilai koefisiensi determinasi di antara nol dan satu.
Nilai (R?) yang kecil mengartikan bahwa kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
sangat terbatas.

Gambar 4. 8 Analisis Koefisien Determinan

Model Summary

Adjusted R Stl. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 G537 A26 404 4 540

a. Predictors: (Constant), Sanksi, Tingkat Kepercayaan,
Pemahaman, Kualitas Pelayanan, Sikap, Kesadaran

Sumber : Data Primer Diolah Dengan SPSS 25

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai adjusted
(R?) sebesar 0,409 yang berarti sebesar 40.9% variasi variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel independen.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sebesar 40.9% kepatuhan
dipengaruhi oleh seluruvariabel dalam penelitian ini Sedangkan
sisanya 59.1% dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel yang

digunakan dalam penelitian ini.



4.4.2 UjiParsial (t)

Penguji model regresi secara persial digunakan untuk
mengetahui apakah masing-masing variabel independen memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y atau tidak. Penguji

model regresi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
Gambar 4. 9 Uji Parsial
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stil. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6,506 2,685 2,423 016
Femahaman JA0g 049 270 4 BET aoon
Kesadaran 242 094 1580 2,563 011
Sikap 330 18 163 2,791 006
Kualitas Pelayanan 469 085 284 45924 000
Tingkat Kepercayaan 219 082 138 2,371 0149
Sanksi 1469 088 07 1,803 073

a. DependentVariable: Kepatuhan

Sumber : Data Primer Diolah Dengan SPSS 25

Dari hasil uji t dapat dilihat bahwasannya t hitung dari masing-
masing variabel lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 1.652 dan dilihat dari
nilai signifikansinya menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari masing-
masing variabel lebih kecil dari nilai a = 0.05 kecuali variabel sanksi
sebessar 0.073 itu lebih besar dari 0.05 maka pada variabel sanksi jika

dilihat dari nilai signifikannya tidak berpengaruh terhadap variabel

kepatuhan.
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4.4.3 Uji Statistik F ( Uji Simultan)

Pengujian secara simultan dilakukan untuk menunjukkan apakah
semua variabel bebas (independen)memiliki pengaruh sugnifikan secara
simultan terhadap variabel terikan (dependen). Uji F dilakukan dengan
mambandingkan nilai F hitung lebih besar dari F taebl. Semua variabel diuji
secara bersamaan dengan menggunakan uji F atau ANOVA, dimana jika F
hitung lebih besar dari F tabel maka pengujian tersebut berpengaruh
signifikam dan pengujian ini menggunkan bantuan SPSS 25, didapatkan
hasil uji F sebagai berikut :

Gambar 4. 10 Uji Simultan

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sia.
1 Fegression 3096,975 G 516,163 24 502 ,DD[J':'
Fesidual 4171,074 193 21,066
Total 7268,049 204

a. Dependent Variable: Kepatuhan

b. Predictors: (Constant), Sanksi, Tingkat Kepercayaan, Pemahaman, Kualitas
Pelayanan, Sikap, Kesadaran

Sumber : Data Primer Diolah Dengan SPSS 25

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 24.502
dengan nilai signifikan 0.000. pengujian hipotesis model regresi secara
simultan atau bersamaan menggunakan uji F dapat dilihat F hitung sebesar
24.502 lebih besar dari F tabel sebesar 2.14 dan nilai signifikan sebesar 0.000

lebih kecil dari nilai a = 0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
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pengaruh secara simultan antara masing-masing variabel terhadap variabel
kepatuhan (dependen).
444 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda berfungsi untuk menganalisis
hubungan dan penagruh antara satu variabel dependen terhadap 2/lebih
variabel independen. Maka dilakukan analisis regresi linier berganda antara
variabel independen yaitu Pemahaman, kesadaran, sikap, kualitas pelayanan,
tingkat kepercayaan dan sanksi terhadap kepatuhan (variabel dependen). Dari
hasil pengolahan data penelitian dengan menggunakan bantuan SPSS 25,
didapat data seperti tabel dibawah ini :

Gambar 4. 11 Analisis Linier Berganda

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6,506 2,685 2,423 016
Pemahaman 508 109 270 4 B6T ,ao0
Kesadaran 242 0G4 150 2,563 011
Sikap 330 118 63 2,79 006
Kualitas Pelayanan 469 045 284 45924 ,oo0
Tingkat Kepercayaan 218 a2 138 2,37 018
Sanksi 159 ,0&8 107 1,803 073

a. DependentVariahle: Kepatuhan
Sumber : Data Primer Diolah Dengan SPSS 25

Adapun persamaan regresi yang didapatkan berdasarkan tabel diatas sebagaimana
berikut iini :
Y = o+ BIX1 + p2X2 + P3X3 + P4X4 + B5SX5+ P6X6

Y =6.506 + 0.508 X1+ 0.242 X2+ 0.330 X3+0.469 X4+ 0.219 X5+ 0.159 X6
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Y = merupakan variabel dependen yang nilainya akan diprediksi oleh variabel
independen. Pada penelitian ini yang menjadi variabel dependen yaitu kepatuhan
yang nilainya akan diprediksi oleh variabel independen.

Koefisien regresi variabel pemahaman (X1) sebesar 0.508 memiliki tanda positif
yang menunjukkan bahwa jika variabel pemahaman mengalami peningkatan maka
kepatuhan akan mengalami peningkatan juga. Koefisien regresi variabel kesadaran
(X2) sebesar 0.242 memiliki tanda positif yang menunjukkan bahwa jika variabel
kesadaran mengalami peningkatan maka kepatuhan akan mengalami peningkatan
juga. Koefisien regresi variabel sikap (X3) sebesar 0.330 memiliki tanda positif
yang menunjukkan bahwa jika variabel sikap mengalami peningkatan maka
kepatuhan akan mengalami peningkatan juga. Koefisien regresi variabel kualitas
pelayanan (X4) sebesar 0.469 memiliki tanda positif yang menunjukkan bahwa jika
variabel kualitas pelayanan mengalami peningkatan maka kepatuhan akan
mengalami peningkatan juga. Koefisien regresi variabel tingkat kepercayaan (X5)
sebesar 0.219 memiliki tanda positif yang menunjukkan bahwa jika variabel tingkat
kepercayaan mengalami peningkatan maka kepatuhan akan mengalami
peningkatan juga. Koefisien regresi variabel sanksi (X6) sebesar 0.159 memiliki
tanda positif yang menunjukkan bahwa jika variabel sanksi mengalami peningkatan

maka kepatuhan akan mengalami peningkatan juga.

4.5 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan analisi regresi linier

berganda dengan menggunakan program SPSS 25, dapat dibuktikan bahwa
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terdapat pengaruh positif dan signifikan antar variabel pemahaman perpajakan,

kesadaran wajib pajak, sikap wajib pajak, kualitas pelayanan fiskus, tingkat

kepercayaan dan sanksi terhadap kepatuhan wajib pajak membayar PBB.

Berikut ini merupakan pembahasan masing-masing variabel terhdap kepatuhan

wajib pajak dengan melakukan penelitian di wilayah Kecamatan Karangploso

1) Pengaruh pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
dalam membayar PBB di Kecamatan Karangploso.

Analisis regresi dengan variabel Pemahaman Perpajakan menunjukkan
hasil positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak membayar PBB, dari hasil regresi
dapat diketahui bahwa kepatuhan wajib pajak membayar PBB akan meningkat
sebesar 0.270 untuk setiap satuan tambahan item X1 (Pemahaman). Sedangkan
berdasarkan uji t diketahui bahwa t hitung > t tabel yaitu t hitung sebesar 4.667
dan didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.000. Nilai statistik uji t hitung
tersebut lebih besar daripada t tabel (4.667 > 1.652) dan nilai signifikansi lebih
kecil daripada a = 0,05, dapat disimpulkan bahwa pengaruh X.1 (Pemahaman
Perpajakan) terhadap kepatuhan wajib pajak membayar PBB adalah positif dan
signifikan. Maka hipotesis 1 (satu) dalam penelitian ini terdukung.

Pengaruh pemahaman wajib pajak tersebut terhadap kepatuhan wajib pajak
yaitu positif, yang memiliki arti bahwa semakin tinggi pemahaman wajib pajak
maka semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Hal
ini dikarenakan wajib pajak PBB di kecamatan Karangploso Kabupaten Malang
rata-rata memiliki pemahaman mengenai peraturan perpajakan yang baik

sehingga dapat dikatakan tingkat kepatuhan wajib pajak menjadi tinggi. Pada



85

umumnya wajib pajak telah mengetahui dan memahami undang-undang
mengenai PBB, menghitung pajak sesuai peraturan, mengetahui hal-hal yang
menyangkut SPPT, PBB untuk pembangunan daerah, dasar pengenaan PBB,
pengajuan keberatan dan pengurangan serta cara pembayaran yang mudah
dilakukan. Wajib pajak diharapkan semakin meningkatkan pemahaman tentang
peraturan perpajakan yang berlaku sehingga dapat meningkatkan pembangunan
daerah melalui perpajakan.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sari et
al., 2023) dengan judul “Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan Dan Tarif
Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Studi Kasus pada Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Bogor”, (Wina Sasmita Harahap & Alistraja Dison silalahi,
2021) berjudul “Faktor-Faktor Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Dalam
Membayar Pajak Bumi dan Bangunan di Kab. Deli Serdang” dan juga sejalan
dengan penelitian (Novita & Frederica, 2023) yang berjudul “Pengaruh
Pemahaman Regulasi, Digitalisasi Dan Program Pengungkapan Sukarela
Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi” dimana dalam
penelitian terdahulu pengaruh variabel pemahaman berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kepatuhan membayar PBB.

2) Pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
dalam membayar PBB di Kecamatan Karangploso

Analisis regresi dengan variabel kesadaran wajib pajak menunjukkan

hasil positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak membayar PBB, dari hasil regresi

diketahui bahwa kepatuhan Wajib Pajak membayar PBB akan meningkat
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sebesar 0.150 satuan untuk setiap item X.2 (Kesadaran Wajib Pajak), sedangkan
berdasarkan uji t diketahui bahwa t hitung > t tabel yang mempunyai nilai t
hitung sebesar 2.563 dan didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.011. Nilai
statistik uji t hitung tersebut lebih besar daripada t tabel (2.563 > 1.652 ) dan
nilai signifikansi lebih kecil daripada a = 0.05, dapat disimpulkan bahwa
pengaruh X2 (Kesadaran Wajib Pajak) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
membayar PBB adalah positif dan signifikan. Maka hipotesis 2 (dua) dalam
penelitian ini terdukung.

Penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan (Mawarni &
Saharsini, 2022) dengan judul penelitian “Analisis variabel yang
mempengaruhi sikap dalam membayar pajak bumi dan bangunan di kecamatan
pasar kliwon Surakarta”, dan penelitian (Guarango, 2022a) dengan judul
“Pengaruh Kesadaran dan sikap Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Dalam Pembayaran Pajak Bumi dan Banguan” dimana dalam kedua penelitian
ini terdapat variabel bebas kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak membayar PBB.

3) Pengaruh sikap wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar PBB di Kecamatan Karangploso.

Analisis regresi dengan variabel sikap wajib pajak menunjukkan hasil
positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak membayar PBB, dari hasil regresi
diketahui bahwa kepatuhan Wajib Pajak membayar PBB akan meningkat
sebesar 0.163 satuan untuk setiap item X3 (Sikap Wajib Pajak), sedangkan

berdasarkan uji t diketahui bahwa t hitung > t tabel yang mempunyai nilai t
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hitung sebesar 2.791 dan didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.006. Nilai
statistik uji t hitung tersebut lebih besar daripada t tabel (2.791 > 1.652 ) dan
nilai signifikansi lebih kecil daripada a = 0.05, dapat disimpulkan bahwa
pengaruh X3 (Sikap Wajib Pajak) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak membayar
PBB adalah positif dan signifikan. Maka hipotesis 3 (tiga) dalam penelitian ini
terdukung.

Penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh
(Guarango, 2022) yang berjudul “Pengaruh Sikap Dan Status Sosial Ekonomi
Terhadap Partisipasi Masyarakat Dalam Membayar Pajak Bumi Dan Bangunan
(PBB) Di Wilayah KPP Semarang Barat”, (Nurhana, Siti Suharni, 2023) yang
berjudul “Pengaruh Sikap, Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan,
Pengetahuan Perpajakan, Dan Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Dalam Membeyar Pajak Bumi Dan Bangunan” dan mendukung
penelitian dilakukan oleh (Yanti et al., 2021) dengan judul “Pengaruh NJOP,
Sikap, Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan, Dan SPPT Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak Bumi Dan Bangunan Dengan
Sanksi Pajak Sebagai Variabel Moderasi Di Kecamatan Denpasar Utara”
dimana dalam penelitian ini terdapat variabel bebas sikap mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan membayar PBB.

4) Pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar PBB di Kecamatan Karangploso

Analisis regresi dengan kualitas pelayanan menunjukkan hasil positif

dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak membayar PBB, dari hasil
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regresi kepatuhan wajib pajak akan meningkat 0.284 untuk setiap satuan item
X.4 (Kualitas Pelayanan). Sedangkan berdasarkan uji t diketahui bahwa bahwa
t hitung > t tabel yang mempunyai nilai t hitung sebesar 4.924 dan didapatkan
nilai signifikansi sebesar 0.000. Nilai statistik uji t hitung tersebut lebih besar
daripada ttabel (4.924 >1.652 ) dan nilai signifikansi lebih kecil daripada o =
0,05, dapat disimpulkan bahwa pengaruh X4 (Kualitas Pelayanan) adalah

positif dan signifikan. Maka hipotesis 4 (empat) dalam penelitian ini terdukung.

Penelitian ini juga mendungkung openelitian yang dilakukan oleh
(Ningtias et al., 2021) dalam penelitian yang berjudul “Kepatuhan wajib Pajak
Membayar PBB : Studi Empiris Kecamatan Arut Selatan”, dengan penelitian
(Hidayat & Gunawan, 2022) “Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan dan
Kualitas Pelayanan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam
Membayar Pajak Bumi dan Bangunan” dimana dalam penelitian keduanya
terdapat variabel independen (bebas) kualitas pelayanan memberikan positif

dan sigifikan terhadap kepatuhan membayar PBB.

Hal ini juga sesuai dengan konsep teori atribusi yang mana penyebab
perilaku seseorang disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal. Kualitas
Pelayanan merupakan salah satu faktor yang mempenagruhi kepatuhan wajib
pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Apabila petugas pajak
memberikan pelayanan yang memuaskan dan berkualitas kepada wajib pajak
maka hal ini akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dikarenakan wajib
pajak merasa dilayani dengan baik. Dengan meningkatnya kemampuan dari

petugas pajak, hal ini dapat meningkatkan pula kualitas pelayanan pajak yang
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diberikan. Selain itu perlunya meningkatkan sarana dan prasarana di kantor
pelayanan pajak juga mampu meningkatkan kualitas pelayanan pajak. Sarana
dan prasarana dapat menunjang tingkat kenyamanan dan kepuasan dari wajib
pajak seperti ruang tunggu yang nyaman, tempat parkir yang luas, dan
lengkapnya formulir sehingga faktor faktor penunjang tersebut juga perlu

ditingkatkan.

5) Tingkat Kepercayaan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar PBB

Analisis regresi dengan variabel kesadaran wajib pajak menunjukkan
hasil positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak membayar PBB, dari hasil regresi
diketahui bahwa kepatuhan Wajib Pajak membayar PBB akan meningkat
sebesar 0.138 satuan untuk setiap item X5 (Tingkat Kepercayaaan), sedangkan
berdasarkan uji t diketahui bahwa t hitung > t tabel yang mempunyai nilai t
hitung sebesar 2.371 dan didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.019. Nilai
statistik uji t hitung tersebut lebih besar daripada t tabel (2.371 > 1.652 ) dan
nilai signifikansi lebih kecil daripada a = 0.05, dapat disimpulkan bahwa
pengaruh X5 (Tingkat Kepercayaaan) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
membayar PBB adalah positif dan signifikan. Maka hipotesis 5 (lima) dalam
penelitian ini terdukung.

Pada penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh
(Utami, 2023) dengan judul “Pengaruh Tingkat Kepercayaan Masyarakat Dan
Tingkat Pendidikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Bumi Dan Bangunan

(Studi Kasus Di Kelurahan Pasir Endah)”, (Gumulya Sonny Marcel Kusuma,
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Anggrelia Afrida, 2023) dan penelitian yang dilakukan oleh (Umbaran et al.,
2022) dengan judul “Pengaruh Penerimaan Surat Pemberitahuan Pajak
Terhutang (Sppt), Tingkat Kepercayaan Kepada Pemerintah, Sikap, Dan Sanksi
Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Untuk Membayar Pajak Bumi Dan
Bangunan” dimana dalam kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa
variabel bebas tingkat kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan membayar PBB.
6) Sanksi wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar
PBB di Kecamatan Karangploso
Analisis regresi dengan Sanksi Perpajakan menunjukkan hasil
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, dari hasil regresi
kepatuhan wajib pajak membayar PBB akan meningkat sebesar 0.107
satuan untuk setiap item X6 (Sanksi Perpajakan). Sedangkan berdasarkan
uji t diketahui bahwa t hitung > t tabel yaitu t hitung sebesar 1.803 dan
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,073. Nilai statistik uji t hitung
tersebut lebih besar dari pada t tabel (1.803 > 1.652 ) dan nilai signifikansi
lebih besar daripada a.= 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh X6
(Sanksi Perpajakan) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak membayar PBB
adalah positif dan tidan berpengaruh signifikan karena nilai signifikan lebih
besar dari 0.05. Berdasarkan dengan variabel Sanksi Perpajakan,
diharapkan Wajib Pajak akan semakin patuh terhadap kewajiban
perpajakannya, seperti menghitung dan menyampaikan SPT nya tepat

waktu, dengan pemberian sanksi perpajakan yang bijak, maka wajib pajak
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akan merasa ada hukuman apabila tidak menyampaikan kewajiban
perpajakannya tepat waktu dan benar, sehingga dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak.

Pada penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh
(Kristianti & Subarjo, 2021) yang berjudul “Pengaruh Sikap, Pemahaman,
Sanksi Dan Tingkat Kepercayaan Pada Pemerintah Terhadap Kepatuhan
Membayar Pajak Bumi Dan Bangunan”, (Ramadhani & Wilestari, 2020)
dengan judul “Pengaruh Pemahaman , Sanksi Perpajakan dan Tingkat
Kepercayaan Pada Pemerintah Terhadap Kepatuhan Dalam™ dan Penelitian
yang dilakukan oleh (Siregar et al., 2023) dengan judul “Analisis Pengaruh
Kesadaran Wajib Pajak Sanksi Dan Tingkat Pemahaman Perpajakan
Terhadap Kapatuhan Wajib Pajak™ dimana hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa variabel bebas sanksi berpengaruh positif dan tidak

signifikan terhadap kepatuhan membayar PBB.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor apa yang
menyebabkan kepatuhan wajib pajak untuk membayar pajak bumi dan
bangunan. Peneliti menggunakan 6 variabel untuk mengetahui kepatuhan wajib
pajak terhadap membayar PBB diantaranya yaitu pemahaman, kesadaran,
sikap, kualitas pelayanan, tingkat kepercayaan, dan sanksi. Penelitian ini
menggunakan 205 responden yang merupakan wajib pajak yang ada wilayah
Kecamatan Karangploso dimana ada 9 desa di Kecamatan Karangploso. Hasil
pengujian ini menggunakan bantuan program SPSS 25 yang memperoleh hasil
sebagai berikut :

1. Variabel pemahaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak untuk membayar PBB di Kecamatan Karangploso,
maka semakin tinggi pemahaman wajib pajak semakin tinggi kepatuhan
untuk membayar PBB.

2. Variabel kesadaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
membayar PBB di Kecamatan Karangploso, karena hal ini dilihat dari
keseluruhan item variabel kesadaran dapat diterima dengan baik sehingga,

jika kesadaran wajib pajak tinggi maka kepatuhan membayar PBB juga

tinggi.
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Variabel sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
membayar PBB di Kcematan Karangploso, hal ini menunjukkan bahwa
sikap wajib pajak di Kecamatan Karangploso terbilang berpengaruh baik
karena sikap wajib pajak juga menentukan kepatuhan untuk membayar
PBB.

Variabel kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan membayar PBB di kecamatan Karangploso, hal ini juga menjadi
salah satu faktor patuhnya wajib pajak dalam membayar PBB.

Variabel tingkat kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan membayar PBB di kecamatan Karangploso. Hal ini bahwa
semakin tinggi tingkat kepercayaan wajib pajak semakin baik pula
kepatuhan akan membayar PBB.

Besarnya pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan membayar PBB
di kecamatan Karangploso ini berpengaruh positif dan tidak berpengaruh

signifikan.

Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini tidak lepas dari keterjbatasan-keterbatasan
yang dimiliki peneliti. Adapun keterbatasan yang dimiliki peneliti yaitu

ruang lingkup penelitian hanya terbatas pada satu kecamatan karangploso.
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5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasn penelitian diatas, maka peneliti memberikan saran
yang dapat digunakan sebagai masukan dan pertimbangan yang bermanfaat
bagi pihak-pihak yang berkepentingan vyaitu penelitian selanjutnya
diharapkan memperluas ruang lingkup penelitian agar dapat memberikan

kontribusi yang lebih bermakna.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian

KUESIONER
Dalam rangka melengkapi data yang diperlukan untuk memenuhi tugas

akhir, saya M Novanda Bagus S, mahasiswa Universitas Islam Negeri Maualana
Malik lbrahim Malang Fakultas Ekonomi Program Studi Akuntansi
menyampaikan kuesioner penelitian mengenai “Faktor-Faktor yang mempengaruhi
kepatuhan membayar pajak bumi dan bangunan di Kecamatan Karagploso” Hasil
dari kuesioner ini akan digunakan sebagai bahan penyusunan tugas akhir program
S1 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Sehubung dengan
waktu saudara/i sangatlah terbatas dan berharga, namun peneliti juga berharap
kesediaan saudara/i untuk membantu penelitian ini dengan mengisi secara lengkap

kuesioner yang terlampir.

A. Kiriteria Responden

Nama :

Usia:

Alamat :

Range pembayaran PBB per tahun :
o 0-30.000
o 31.000 - 60.000
o 60.000 — 100.000
o 100.000 >

B. Petunjuk Pengisian

Berilah jawaban pada pernyataan berikut ini sesuai dengan pendapat
saudara dengan memberikan tanda ( ® ) pada kolom jawaban yang tersedia

dengan keterangan sebagai berikut :
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SS : Sangat Setuju

S - Setuju

N : Netral

TS | : Tidak Setuju

STS | : Sangat Tidak Setuju

No | Pertanyaan SS TS | STS

Pemahaman

1 Dasar pengenaan pajak bumi dan bangunan
adalah aset yang dimiliki berupa tanah,
bangunan dan rumah.

2 | Wajib pajak diharuskan mendaftarkan objek
pajak ke Pemerintah Daerah

3 Pajak berfungsi sebagai sumber penerimaan
negara terbesar

4 | Membayar pajak bumi dan bangunan berfungsi
untuk pembangunan daerah

5 | Cara membayar dan melunasi pajak bumi dan
bangunan sulit dilakukan

Kesadaran

6 Saya membayar pajak karena sadar merupakan
kewajiban saya sebagai warga negara yang baik

7 keyakinan pemungutan pajak hasilnya akan
kembali ke masyarakat

8 | saya memahami betapa pentingnya pajak bagi
pembangunan nasional

9 | pajak bumi dan bangunan dipergunakan sebagai
sumber pendapatan daerah
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10

pembayar pajak bumi dan bangunan dengan
senang hati dan sukarela sesuai dengan

kebijakan pajak

11

saya melaporkan daftar perubahan tanah dan

bangunan saya

Sikap

Sikap wajib pajak pada pelayanan pajak yaitu
sistem pelayanan di kantor pajak sudah berjalan

dengan baik

Sikap wajib pajak pada sanksi pajak yaitu saya
membayar pajak karena adanya sanksi dan denda

Sikap wajib pajak pada peraturan perpajakan
yang berlaku vyaitu saya membayar pajak

berdasarkan tarif pajak

Sikap wajib pajak pada administrasi pajak yaitu
intruksi yang ada dalam pengisian formulir pajak

memudahkan saya dalam membayar pajak

Kua

litas Pelayanan

Petugas pajak cepat tanggap atas keluhan dan

kesulitan yang dialami oleh wajib pajak

Petugas pajak sangat mengerti tentang peraturan

pajak dan ahli dalam bidang tugasnya

Petugas pajak memberikan pelayanan secara

profesional

Petugas pajak memberikan informasi yang jelas

dan mudah dimengerti

Petugas pajak bersikap ramah dan sopan dalam

melayani setiap wajib pajak

Tingkat Kepercayaan
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Saya percaya bahwa PBB digunakan untuk
membiayai pengeluaran umum pemerintah

daerah

Sistem hukum yang diterapkan di indonesia itu
baik, benar, adil dan bijak

Saya percaya bahwa ketika terjadi pelanggaran
yang dilakukan oleh wajib pajak maupun

aparatut pajak telah dijatuhi hukuman secara adil

Saya percaya bahwa keuangan daerah daerah
dikelola secra tertib, efisen, transparan dan

bertanggung jawab

Saya percaya bahwa PBB yang sudah saya bayar
benar-benar digunakan untuk kesejahteraan

masyarakat daerah

Saya percara aparatur pajak telah melaksankan

tugasnya dengan baik

Sanksi

Sanksi pidana yang dikenakan bagi pelanggar

aturan cukup berat

Sanksi administrasi yang dikenakan pelanggar

aturan sangat ringan

Pengenaan sanksi yang cukup berat merupakan
salah satu sara mendidik wajib pajak, sanksi
pajak harus dikenakan kepada pelanggar tanpa

ada toleransi

Pengenaan sanksi atas pelanggaran pajak dapat

dinegosiasi

jika sayan tidak mematuhi kewajiban membayar

pajak maka saya akan menerima sanksi
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Sanksi perpajakan membuat saya jera jika saya

melanggar kewajiban

saya setuju dengan sanksi yang berlaku

Kepatuhan

Saya membayar pajak bumi dan bangunan

dengan tepat waktu

saya menjalankan kewajiban sebagai wajib pajak

karena ada pesan dari pihak fiskus

saya sudah melaksanakan kewajiban sebagai

wajib pajak secara benar

sanksi denda pajak bumi dan bangunan memacu

saya untuk membayar pajak tepat waktu

keterlambatan dalam membayar pajak bumi dan
bangunan akan dikenakan sanksi

Saya bersedia melaporkan informasi tentang
pajak jika fiskus membutuhkan informasi

tersebut

Saya percaya bahwa setiap tindakan yang saya
lakukan diketahui oleh Allah

Saya selalu sholat lima waktu

Saya merasakan ketenangan setelah

melaksanakan semua kewajiban

Saya merasa berdosa jika tidak memenuhi

kewajiban membayar pajak bumi dan bangunan

Saya meyakini bahwa perilaku jujur dalam
membayar pajak bumi dan bangunan adalah hal

yang dibenarkan oleh agama

Saya meyakini seseorang yang taat pada perintah

agama akan menaati perintah negara juga




Lampiran 2 : Output SPSS

1. Uji Validitas dan Reabilitas

Correlations

Dasar
pengenaan
pajak bumi WMembayar Cara
dan Wajib pajak Pajak pajak burni membayar
bangunan diharuskan berfungsi dan dan melunasi
adalah aset mendaftarkan sebagai bangunan pajak bumi
yang dimiliki objek pajak sumher berfungsi dan
berupa tanah. ke KPP penerimaan untuk bangunan
bangunan Pratama negara pembanguna sulit
dan rumah setempat terhesar n daerah dilakukan Pemahaman
Dasar pengenaan pajak  Pearson Gorrelation 1 07 -.020 086 121 a70”
bumi dan bangunan
adalah asetyang dimiliki Sig. (2-tailed) 310 g7 218 083 000
berupa tanah. hangunan
o Sl N 205 205 205 205 205 205
‘Waijib pajak diharuskan Pearson Caorrelation -071 1 124 Al 71 -1 64" ,450“
mendaftarkan ohjek -
pajak ke KPP Pratama Sig. (2tailed) 310 075 014 019 ,000
setermnpat ] 205 205 205 205 205 205
Pajak berfungsi sebagai Fearson Correlation -020 124 1 043 -.080 ,457“
sumber penerimaan .
negara terbesar Sig. (2-tailed) g7 075 543 1254 000
M 205 205 205 205 205 208
Mermbayar pajak bumi Pearson Carrelation 086 a7 043 1 031 857
dan bangunan berungsi .
R R RS Sig. (2-alled) 219 014 543 660 000
daeran i 205 205 205 205 205 205
Cara membayar dan Pearson Carrelation 2 - 164" -,080 03 1 397"
melunasi pajak bumi dan -
pangunan sult dilakukan 519 (2-tailed) 083 019 254 660 000
M 205 205 205 205 205 208
Pemahaman Pearson Corralation A" 4807 as7” &ET a7 1
Sig. [2-tailad) 000 000 000 000 000
M 205 205 205 205 205 208
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed)
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 205 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 205 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Iltems

N of ltems

,625 ,955

6
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Correlations
pemhbayar
pajak bumi
Saya dan
memhbayar pajak bumi bangunan
pajak karzna saya dan dengan saya
sadar keyakinan memahami bangunan senang hati melaporkan
merupakan pemungutan hetapa dipergunakan dan sukarela daftar
kewajiban pajak pentingnya sehagai sesual perubahan
saya sebagai hasilnya akan pajak baagi sumher dengan tanah dan
warga negara kembali ke pembanguna pendapatan kebijakan bangunan
yang baik masyarakat n nasional daerah pajak saya Kesadaran
Saya membayar pajak Pearson Correlation 1 - 036 T n48 067 -,038 ,414xx
karzna sadar merupakan -
kewajiban saya sebagai S (2-tailed) 607 096 497 340 578 000
warga negarayang baik 205 205 205 205 205 205 205
keyakinan pemungutan Pearson Correlation - 036 1 021 097 2297 - 07 ara”
pajak hasilnya akan -
kembali ke masyarakat _ 519. (2-tailsd) 607 766 165 001 814 000
M 205 205 205 205 205 205 205
saya memahamibetapa  Pearson Correlation 1T 021 1 029 -043 151 4617
pentingnya pajak bagi .
pembangunan nasional _ Sig. (2-tailed) 096 766 676 537 031 000
M 205 205 205 205 205 205 205
pajak bumi dan Pearson Correlation 048 097 02 1 149" 1417 507
bangunan dipergunakan
N S o Sig. (2-tailzd) 497 165 676 034 044 000
pendapatan daerah M 205 205 205 205 205 205 205
pembayar pajak bumi Pearson Correlation 067 ,229xx -043 ,149x 1 -,043 ,484“
dan bangunan dengan
senang hati dan sukarela  Sig. (2-tailed) 340 0m 537 034 A4 000
sesuai dengan kebijakan
pajak M 205 205 205 205 205 205 208
saya melaporkan daftar  Pearson Carrelation -039 017 51 A4 - 043 1 4417
perubahan tanah dan N
bangunan saya Sig. (2-tailad) 576 814 031 044 541 000
M 205 205 205 205 205 205 205
Kesadaran Pearson Correlation 414" a7a” 481" 507" asq” a4 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 Kilii] Kilii]
M 205 205 205 205 205 205 205
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-failed)
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 205 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 205 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's

Alpha Based on
Standardized

Items

N of ltems

,648

,596

7




Correlations

Sikap wajib
pajak pada
Sikap wajib Sikap wajib administrasi
pajak pada Sikap wajib pajak pada pajak yaitu
pelayanan pajak pada peraturan intruksiyang
pajak yaitu sanksi pajak perpajakan ada dalam
sistemn yaitu saya wyang herlaku pengisian
pelayanan di memhbayar yaitu saya formulir pajak
kantor pajak pajak karena membayar memudahkan
sudah adanya pajak saya dalam
herjalan sanksidan berdasarkan mermhbayar
dengan haik denda tarif pajak pajak Sikap
Sikap wajib pajak pada Pearson Caorrelation 1 -024 2197 023 5807
pelayanan pajak yaitu
sistem pelayanan di Sig. (2-tailed) Nl 002 740 Jooo
kantor pajak sudah
berjalan dengan baik ] 208 208 208 208 205
Sikap wajib pajak pada FPearson Correlation -024 1 -,036 ,156x ,489“
sanksi pajak yaitu saya
membayar pajak karena Sig. (2-tailed) el 604 025 ,0oo
adanya sanksi dan
i I 205 205 205 205 205
Sikap wajib pajak pada Pearson Correlation 2197 -,036 1 062 565
peraturan perpajakan
yang herlaku yaitu saya Sig. (2-tailed) 002 604 379 Jooo
membayar pajak
berdasarkan tarif pajak N 205 205 205 205 205
Sikap wajib pajak pada Pearson Correlation 023 156 062 1 556
administrasi pajak yaitu
intruksiyang ada dalam  gjg. (2-tailed) 740 025 378 ,000
pengisian formulir pajak
AEGIAERCER SEE N 205 205 205 205 208
dalam membhbayar pajak
Sikap Pearson Caorrelation 580" 489" 565 556 1
Sig. (2-tailed) oo oo oo 000
I 205 205 205 205 205
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Sikap
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 205 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 205 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha N of Items

,636 5

ltems

677
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Correlations

Petugas FPetugas FPetugas
pajak cepat pajak sangat Petugas pajak
tanggap atas mengerti Petugas pajak bersikap
keluhan dan tentang pajak memberikan ramah dan
kesulitan peraturan memberikan informasi sopan dalam
yang dialami pajak dan ahli pelayanan yang jelas melayani
oleh wajib dalam bidang secara dan mudah setiap wajib Kualitas
pajak tugasnya profesional dimengerti pajak Pelayanan
Petugas pajak cepat Pearson Carrelation 1 075 243" 2627 080 633"
tanggap atas keluhan
e rae—— Sig. (2-tailed) 286 000 000 255 000
dialami oleh wajib pajak N 205 205 205 205 205 205
Petugas pajak sangat Pearson Correlation 075 1 ooe 061 -,005 ,419“
mengerti tentang
peraturan pajak dan ahli  519- (2-tailed) 286 907 383 938 000
dalam bidang tugasnya N 205 205 205 205 205 205
Petugas pajak Pearson Carrelation 2437 008 1 198” 054 580"
memberikan pelayanan
secara profesional Sig. (2-tailed) 000 907 004 440 ooo
N 205 205 205 205 205 205
Petugas pajak Pearson Caorrelation 262" 061 1eg” 1 063 509"
memberikan informasi
yang Jelas dan mudah Sig. (2-tailzd) 000 383 004 373 000
dimengerti M 208 205 205 208 205 208
Petugas pajak bersikap Pearsan Correlation 080 -,005 054 063 1 28"
ramah dan sopan dalam
= S e Sig. (2-tailzd) 265 838 440 373 000
pajak M 208 205 205 208 205 208
Kualitas Pelayanan Pearson Correlation 6337 4187 580 5997 4287 1
Sig. (2-tailed) 0oo Rilii] 000 oo Kilii]
N 205 205 205 205 205 205

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Reliability Kualitas Pelayanan

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 205 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 205 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items

,690 ,662 6




Correlations

Saya percaya
hahwa ketika

109

terjadi
pelanggaran  Saya percaya
yang bahwa Saya percaya
Saya percaya dilakukan keuangan bahwa PBB
bahwa PBB oleh wajily daerah yang sudah
digunakan pajak daerah saya bayar
untuk Sistem maupun dikelola secra benar-benar Saya percara
membiayai hukum yang aparatut terib, efisen, digunakan aparatur
pengeluaran diterapkan di pajaktelah transparan untuk pajak telah
umum indonesiaitu dijatuhi dan kesejahteraa melaksankan
pemerintah baik, benar, hukuman bertanggung  n masyarakat tugasnya Tingkat
daerah adil dan bijak secara adil jawah daerah dengan baik  Kepercayaan
Saya percaya bahwa PBE  Pearson Correlation 1 Al 57 -,069 125 Al 77 - 067 ‘451“
digunakan untuk
membiayai pengeluaran Sig. (2-tailed) ,029 326 073 01 339 ,0oo
urnum permerintah
SRl N 205 205 205 205 205 205 205
Sistem hukum yang Pearsan Correlation 153 1 -,063 101 A7 -025 483"
diterapkan di indonesia
itu baik, benar, adil dan Sig. (2-tailed) 028 368 148 014 720 ,000
hijak N 206 205 205 206 205 205 205
Saya percaya bahwa Pearson Correlation -,069 -, 063 1 040 ,030 a5 ‘379”
ketika terjadi
pelanggaran yang
dilakukan olzh wajib Ellz) [LAEME) 326 369 567 668 178 000
pajak maupun aparatut
pajakielah dijatuhi N 205 205 205 205 205 205 205
hukuman secara adil
Saya percaya bahwa Pearson Correlation 125 101 040 1 199" -,022 523"
keuangan daerah daerah
dikelola secra terib, Sig. (2-tailed) 73 149 967 004 749 000
efisen, transparan dan
bertangguna jawab N 205 205 205 205 205 205 205
Saya percaya bahwa PBB Pearson Correlation ATT 717 030 1997 1 017 576
yang sudah saya bayar
benar-henar digunakan Sig. (2-tailed) o1 014 668 004 814 000
untuk kesejahteraan
masyarakat daerah N 205 208 205 205 205 205 205
Saya percara aparatur Pearson Correlation - 067 -,025 085 -022 017 1 358 :
pajak telah melaksankan
i i = e Sig. (2-tailed) 339 720 178 749 814 000
M 205 205 205 205 205 205 205
Tingkat Kepercayaan Pearson Correlation 461" 483" 378" 5237 &7E 58" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000
] 205 2058 208 205 205 205 2058
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 205 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 205 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Items N of Items

,595 7

,648




Correlations
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Pengenaan
sanksiyang
cukup berat
merupakan
salah satu
sara
mendidik jika sayan
wajib pajak, ticak
Sanksi Sanksi sanksi pajak mematuhi Sanksi
pidanayang administrasi harus kewajiban perpajakan
dikenakan yang dikenakan Pengenaan membayar membuat
bagi dikenakan kepada sanksi atas pajak maka saya jerajika saya setuju
pelanggar pelanggar pelanggar pelanggaran saya akan saya dengan
aturan cukup aturan sangat tanpa ada pajak dapat menerima melanggar sanksiyang
berat ringan toleransi dinegosiasi sanksi kewajiban berlaku Sanksi
Sanksi pidana yang Pearson Correlation 1 057 087 089 005 021 -041 425 )
dikenakan bagi
pelanggaraturan cukup _ 519. (2-tailad) 421 213 204 939 761 564 000
berat N 205 208 208 205 208 208 205 208
Sanksi administrasiyang  Pearson Correlation 057 1 024 003 018 -043 056 ,381“
dikenakan pelanggar . ;
aturan sangatringan Sig. (2-tailed) 421 732 983 791 537 422 000
I 208 208 205 208 205 205 208 208
Pengenaan sanksiyang  Pearson Carrelation 087 024 1 162" -120 025 166 4697
cukup berat merupakan
salah satu sara mendidik . .
waiib pajak, sanksi pajak Sig. (2-tailed) 213 732 021 088 726 018 000
harus dikenakan kepada
pelanggartanpa ada I 208 208 205 208 205 205 208 208
toleransi
Pengenaan sanksi atas Pearson Correlation 089 003 162 1 -014 053 048 458 :
pelanggaran pajak dapat . .
et Sig. (2-tailed) 204 963 021 839 451 490 000
M 205 205 205 205 205 205 205 205
jika sayan fidak Pearson Correlation 008 019 -120 -014 1 061 038 ,349"
mematuhi kewajiban
membayar pajak maka Sig. (2-tailed) 939 791 088 B3a 384 589 000
saya akan menerima
sanksi ] 208 208 205 208 205 205 208 208
Sanksi perpajakan Pearson Correlation 021 -043 025 053 061 1 002 361 )
membuat saya jera jika " y
saya melanggar Sig. (2-tailed) 781 537 726 451 384 980 000
kewajiban 1 205 205 205 205 205 205 205 205
saya setuju dengan Pearson Correlation - 041 056 166 048 038 002 1 4537
sanksi yang berlaku . .
Sig. (2-tailed) 564 422 018 490 589 80 000
] 208 208 205 208 205 205 208 208
Sanksi Pearson Correlation 428" 3817 4697 458" 3487 3617 453" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 ,000 000 000 ,000 000
I 205 208 205 205 205 205 205 208
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed)
Case Processing Summary
Cases Valid 205 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 205 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's

Alpha Based on

Standardized

ltems

N of Items

,619

,541

8




Correlations

Saya
meyakini
bahwa

111

saya bersedia perilaku jujur
menjalankan sanksidenda  keteriambata  melaporkan Saya merasa dalam Saya
kewajihan pajak humi n dalam informasi berdosajika  membayar meyakini
Saya sebagaiwajih dan membayar  teniang pajak Saya tidak pajakbumi  seszorang
membayar  pajakkarena  sayasudah hangunan pajak bumi jikafiskus  Saya percaya merasakan  memenuhi dan yang taat
pajak bumi adapesan  melaksanaka  memacu dan (Pelugas  bahwa setiap ketenangan ewajiban bangunan  pada perintah
dan daripihak  nkewajiban  sayauniuk bangunan tindakan yang setelah membayar adalahhal  agamaakan
bangunan fiskus sebagaiwajib  membayar akan membutuhka  sayalakukan  Sayaselalu  melaksanaka  pajak bumi yang menaati
dengantepat  (Petugas pajaksecara  pajaktepat dikenakan  ninformasi  diketahuicleh  solattepat nsemua dan dibenarkan perintah
waku Pajal) henar waku sanksi tersebut Allan wakiu kewajiban bangunan  olehagama  negarajuga  Kepatunan
Saya membayar pajak Pearson Corrslation 1 019 012 013 060 055 097 128 128 079 -063 -084 285"
bumi dan bangunan
dengan tepatwakiu Sig. (2ailed) 791 867 853 389 436 68 067 068 259 a7 231 000
N 205 205 205 205 205 205 205 205 205 205 205 205 205
saya menjalankan Pearson Comelation -019 1 168 047 066 132 068 66" o041 10 119 072 438"
kewajiban sebagai wajib
pajak karena ada pesan  Sig. (2ailed) 791 016 01 350 050 330 018 60 118 091 204 000
dari pihak fiskus
(Petugas Pajak) N 208 208 208 208 208 208 205 208 208 208 208 208 208
saya sudah Pearson Corrslation 012 168" 1 028 2137 199" A01 039 -,006 124 107 095 453"
melaksanakan kewajiban
SebeRT A Sig. (2ailed) 67 016 687 002 004 149 583 931 076 128 73 000
secara benar N 206 208 205 205 205 205 205 205 205 205 205 205 205
sanksi denda pajak bumi  Pearson Correlation 013 047 -028 1 025 -082 048 085 134 228" 169" 058 288"
dan bangunan memacu
e A e Sig. (24ailed) 53 501 687 726 245 498 355 056 001 015 405 000
pajaktepat wakiu N 205 205 208 208 208 208 205 205 205 205 205 205 208
keterlambatan dalam Pearson Gorrelation 060 066 2137 025 1 175 073 084 -118 067 000 -011 3647
membayar pajak bumi
ST BERENET EL e Sig. (2tailed) ] 350 002 726 012 297 233 089 341 296 875 000
AL S N 205 205 205 205 205 205 208 208 208 208 208 208 205
Saya hersedia Pearson Conelation 055 132 199" -082 a75 1 -039 104 -057 043 -113 099 3487
melaporkan informasi
tentang pajakjika fiskus  gig (2-tailed) 436 058 004 245 012 580 REL M7 540 108 158 000
(Petugas Pajak)
membutuhkan informasi -~y 205 205 205 205 205 205 205 205 205 205 205 205 205
tersebut
Saya percaya hahwa Pearson Corrslation 0a7 068 401 048 073 -,039 1 020 017 106 054 059 380"
setiap tindakan yang
saya lakukan dikstahui _ S19. (2ailed) A6 330 49 498 287 580 772 14 132 440 400 000
oleh Allah N 205 205 205 205 205 205 208 208 208 208 208 208 205
Saya selalu solattepat Pearson Correlation 128 66" 039 065 084 104 020 1 - 111 087 -087 038 3607
wakiu
Sig. (2ailed) 067 018 583 355 233 137 72 14 340 213 579 000
N 208 208 205 205 205 205 205 205 205 205 205 205 205
Saya merasakan Pearson Corrslation 128 -041 -006 134 -119 -087 017 -1 1 108 183" 092 258"
ketenangan setelah
e g Sig. (2ailed) 6 560 831 056 089 417 14 14 123 009 189 000
kewajiban N 205 205 205 205 205 205 208 208 205 205 205 205 208
Saya merasa berdosa Pearson Correlation 079 110 124 228" 067 043 106 067 108 1 000 030 a0
Jjika tidak memenuhi
kewajiban membayar Sig. (2-ailzd) 250 18 076 001 41 540 132 340 123 995 672 000
pajak bumi dan
bangunan N 208 208 208 208 208 208 205 208 208 208 208 208 208
Saya meyakini bahwa Pearson Correlation -063 A1a 07 168" 000 - 113 054 -087 REES 000 1 052 326
pefilaku jujur dalam
membayar pajak bumi Sig. (2tailzd) 370 091 128 015 096 106 440 213 009 995 480 000
dan bangunan adalah hal
vang dibenarkan oleh N 205 205 205 205 205 205 205 205 205 205 205 205 205
Saya meyakini Pearson Comelation -08¢ 072 095 058 -011 093 053 033 092 030 052 1 a7
seseorang yang taat
pada perintah agama Sig. (2tailed) 231 304 173 405 76 158 400 579 189 672 460 000
akan menaati perintah
R N 208 208 205 205 205 205 205 205 205 205 205 205 205
Kepatuhan Pearson Corrslation 12587 438" 4537 386" 364 348" 380" 1360 258" pren 326 34" 1
Sig. (2ailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 205 205 205 205 205 205 205 205 205 205 205 205 205

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Corelation s significant atthe 0.05 level (2-ailed)

Reliability Kepatuhan
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N

%

Cases Valid 205
Excluded? 0
Total 205

100,0

100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of ltems

,639 ,590 13




2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Variables Entered/Removed®

Variahles Variahles
Mol Entered Femoved MMethod

1 Sanksi, . Enter
Tingkat
Kepercayaan,
Pemahaman,
Kualitas
Pelayanan,
Sikap,
Kesadaran®

a. Dependent Variable: Kepatuhan

. All requested variahles entered.

Model Summarf

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 G538 A28 A08 4 580

a. Predictors: (Constant), Sanksi, Tingkat Kepercayaan,
FPemahaman, Kualitas Pelayanan, Sikap, Kesadaran

b. Dependent Variahle: Kepatuhan

ANOVA?
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 3096,975 ] 516,163 24 502 .oon®
Fesidual 4171,074 198 21,066
Total 7268049 204

a. Dependent Variahle: Kepatuhan

. Predictors: (Constant), Sanksi, Tingkat Kepercayaan, Pemahaman, Kualitas

Pelayanan, Sikap, Kesadaran
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Coefficients”

Standardized
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Unstandardized Coefficients Coeflicients
Madel B Stil. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6,506 2 685 2423 016
Femahaman ho8 ] 270 4 66T oo
Kesadaran 242 a4 50 2,563 011
Sikap 330 18 63 2,79 006
Kualitas Pelayanan 4648 0as 284 44924 Jooo
Tingkat Kepercayaan 214 ez 138 2,371 014
Sanksi 58 Joas A07 1,803 073
a. DependentVariahle: Kepatuhan
Residuals Statistics”
Minimum  Maximum Mean Std. Deviation ]
Fredicted Value 31,56 a1 61 37,480 3896 205
Residual -17,553 12522 000 4522 205
Std. Predicted Walue -1,628 KR ,ooo 1,000 204
Std. Residual -3,824 2728 ,ooo 8845 204
a. Dependent Variahle: Kepatuhan
4.2, Uji Multikolinearitas
Collinearity Diagnosti.::sa
Yariance Proportions
Condition Kualitas Tingkat
Model  Dimension  Eigenvalue Index (Constant)  Pemahaman  Kesadaran Sikap Felayanan Kepercayaan Sanksi
1 1 218 1,000 00 .00 00 .00 .00 00 00
2 052 11,414 00 01 00 40 42 00 01
3 037 13,634 00 A3 20 14 A3 a7 01
4 030 15,007 00 59 06 ] Aa 04 00
5 027 15,879 00 A5 40 01 02 47 16
5 024 16,888 01 01 27 05 22 04 169
7 012 23,771 99 A0 06 02 04 08 13
a. Dependent Variable: Kepatuhan
Residuals Statistics”
Minimum  Maximum Mean Std. Deviation ]
Fredicted WValue 31,56 a1,61 37480 30846 204
Residual -17,653 124522 ,ooo 4522 204
Std. Predicted Walue -1,628 KRN ,ooo 1,000 204
Std. Residual -3,824 2728 oo 985 205

a. Dependent Variable: Kepatuhan
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c. Uji Heteroskedastisitas

Frequency

G0

Histogram

Dependent Variable: Kepatuhan

Mean = -4 86E-17
St Dev. = 0,985

M =205

-2 0 2

Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepatuhan

08

06

04

Expected Cum Prob

02

0,0 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob



Lampiran 3 : Biodata Diri

Nama Lengkap
Tempat, Tanggal Lahir
Alamat Asal

Telepon

Email

Instagram

Pendidikan Formal

2004 — 2006

2006 — 2013

2013 - 2016

2016 -2019

Pendidikan Non-Formal

2013 - 2019
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BIODATA DIRI

: M Novanda Bagus S

: Malang, 10 Mei 2000

- JI. Merpati Dsn.Kendalsari Ngijo Karangploso
: 0896-0161-9071

: 19520097 @student.uin-malang.ac.id

: M Novanda BS

: TK Muslimat Ngijo
: SDN 2 Ngijo
: SMP Negeri 4 Singosari

: MA Darun Najah Ngijo Karangploso

: PPAI Darun Najah Ngijo Karangploso
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Lampiran 4 : Suart Izin Penelitian
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Lampiran 5 Hasil Turnitin
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Lampiran 6 Jurnal Bimbingan
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